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PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA 

 
 

Pembukaan 
 

Senantiasa memohon kepada Allah SWT sebagai Sumber Segala Kebenaran 
dan Tujuan Hidup, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia berusaha menggali nilai-
nilai moral dari nash agama dan pengalaman sejarah insan pergerakan kedalam 
bentuk rumusan yang diberi nama Nilai Dasar Pergerakan (NDP).  

Rumusan ini dibutuhkan untuk memberi kerangka, arti, serta motivasi gerakan 
sekaligus memberikan legitimasi dan memperjelas apa yang harus dilakukan dalam 
rangka mencapai cita-cita perjuangan sesuai dengan maksud didirikannya 
organisasi ini. 

NDP adalah tali pengikat (kalimatun sawa‟) yang mempertemukan warga 
pergerakan dalam satu cita-cita perjuangan sesuai tujuan organisasi. Nilai Dasar 
Pergerakan menjadi sandaran organisasi dalam menegakkan Tauhid di kehidupan 
sehari-hari, sebagai panduan nilai dalam berhubungan dengan Allah, dalam 
berhubungan dengan sesama manusia dan dalam berhubungan dengan alam. Oleh 
sebab itu seluruh warga PMII harus memahami dan menginternalisasikan Nilai 
Dasar Pergerakan, baik secara personal maupun secara bersama-sama.  
 

BAB I 
ARTI, FUNGSI DAN KEDUDUKAN 

 
A. Arti 

 
NDP adalah rumusan nilai-nilai yang diturunkan secara langsung dari 

ajaran Islam serta kenyataan masyarakat dan negeri Indonesia,  dengan kerangka 
pendekatan Ahlussunnah wal-Jama‟ah. NDP harus senantiasa menjiwai seluruh 
aturan organisasi, memberi arah dan mendorong gerak organisasi, serta menjadi 
penggerak setiap kegiatan organisasi dan kegiatan masing-masing anggota. 
Sebagai ajaran yang sempurna, Islam harus dihayati dan diamalkan secara kaffah 
atau menyeluruh oleh seluruh anggota dengan mencapai dan mengamalkan 
iman (aspek aqidah), Islam (aspek syari‟ah) dan Ihsan (aspek etika, akhlak dan 
tasawuf) untuk memohon Ridlo-Nya serta memohon keselamatan hidup di dunia 
dan akhirat (sa‟adah ad-darain). 

Sebagai tempat hidup dan mati, negeri maritim Indonesia merupakan 
rumah dan medan gerakan organisasi. Di Indonesia organisasi hidup, demi 
bangsa Indonesia organisasi berjuang. Sebagai tempat semai dan tumbuh  negeri 
Indonesia telah memberi banyak kepada organisasi, oleh sebab itu organisasi dan 
setiap anggotanya wajib memegang teguh komitmen memperjuangkan cita-cita 
kemerdekaan Indonesia. NDP adalah penegasan nilai atas watak keindonesiaan 
organisasi. 

Organisasi menggunakan Ahlussunnah wal-Jama‟ah sebagai pendekatan 
berpikir (manhaj al-fikr) untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam.  Memilih Ahlussunnah wal-Jama‟ah sebagai pendekatan berpikir dalam 



memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam merupakan keniscayaan 
di tengah kenyataan masyarakat Indonesia yang serba majemuk. Dengan 
Ahlussunnah wal-Jama‟ah yang mengenal nilai kemerdekaan (al-hurriyah), 
persamaan (al-musawah), keadilan (al-‟adalah), toleransi (tasamuh), dan nilai 
perdamaian (al-shulh), maka kemajemukan etnis, budaya dan agama menjadi 
potensi penting bangsa yang harus dijaga dan dikembangkan. 
 

B. Fungsi 
 
NDP berfungsi sebagai: 
1. Kerangka Refleksi 

Sebagai kerangka refleksi, NDP merupakan ruang untuk melihat dan 
merenungkan kembali secara jernih setiap gerakan dan tindakan organisasi. 
Di dalam refleksi, gerakan dan tindakan organisasi dihadapkan untuk 
berdialog dengan rumusan-rumusan Nilai Dasar Pergerakan. Dialog ini 
sejatinya harus berlangsung terus-menerus, sehingga butiran-butiran Nilai 
Dasar Pergerakan menjadi hidup dan menjiwai setiap gerak dan kegiatan 
organisasi. Merupakan kewajiban setiap anggota untuk senantiasa 
melakukan perenungan dan refleksi apakah tindakan dan kegiatannya telah 
mendekati Nilai Dasar Pergerakan.  

2. Kerangka Aksi 
Sebagai kerangka aksi, NDP merupakan landasan etos gerak organisasi 

dan setiap anggota. Sebagai kerangka aksi, etos akan muncul dari proses aksi 
– refleksi yang dilakukan secara terus-menerus. Tahap memahami Nilai 
Dasar harus segera diikuti dengan ikhtiar untuk mewujudkan Nilai itu dalam 
gerak dan tindakan, kemudian setelah bergerak dan bertindak harus pula 
segera ditinjau apakah tindakan dan gerakan itu telah memenuhi atau 
mendekati Nilai Dasar.  

3. Kerangka Ideologis 
a. Menjadi peneguh tekad dan keyakinan anggota untuk bergerak dan 

berjuang mewujudkan cita-cita dan tujuan organisasi.  
b. Menjadi landasan berpikir dan etos gerak anggota untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui cara dan jalan yang sesuai dengan minat dan keahlian 
masing-masing. 

 
C. Kedudukan 

 
1. NDP menjadi rujukan utama setiap produk hukum dan kegiatan organisasi 
2. NDP menjadi sumber kekuatan ideal setiap kegiatan organisasi 
3. NDP menjadi pijakan argumentasi dan pengikat  kebebasan berfikir, 

berbicara dan bertindak setiap anggota. 
BAB II 

RUMUSAN NILAI-NILAI DASAR PERGERAKAN 
 
 

A. Tauhid 
 



Mengesakan Allah SWT merupakan nilai paling asasi dalam sejarah agama 
samawi. Di dalamnya telah terkandung sejak awal tentang keberadaan manusia, 
(Q.S. Al-Ikhlas, Al-Mukmin:25, Al-Baqarah:130-131). 

PERTAMA, Allah adalah Esa dalam segala totalitas, dzat, sifat dan 
perbuatan-perbuatan-Nya. Allah adalah dzat yang fungsional. Allah 
Menciptakan, Memberi Petunjuk, Memerintah dan Memelihara alam semesta. 
Allah juga Menanamkan Pengetahuan, Membimbing dan Menolong manusia. 
Allah Maha Mengetahui, Maha Menolong, Maha Bijaksana, Hakim Maha Adil, 
Maha Tunggal, Maha Mendahului dan Maha Menerima segala bentuk Pujaan 
dan Penghambaan, (Q.S. Al-Hasyr:22-24). 

KEDUA, keyakinan seperti itu merupakan keyakinan terhadap sesuatu 
yang lebih tinggi dari alam semesta, serta merupakan manifestasi kesadaran dan 
keyakinan kepada hal yang ghaib, (Q.S. Al-Baqoroh:3, Muhammad:14-15, Al-Alaq:4, 
Al-Isro‟:7). 

KETIGA, oleh kerena itu tauhid merupakan titik puncak, melandasi, 
memandu dan menjadi sasaran keimanan yang mencakup keyakinan dalam hati, 
penegasan lewat lisan dan perwujudan lewat perbuatan. Maka, konsekuensinya 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia harus mampu melarutkan dan 
menetaskan nilai-nilai tauhid dalam berbagai kehidupan serta tersosialisasikan 
hingga merambah sekelilingnya, (Q.S. Al-Baqoroh:30, Al-A‟raf:129, An-Nahl:62, 
Fathir:39). Hal ini dibuktikan dengan pemisahan yang tegas antara hal-hal yang 
profan dan yang sakral. Selain atas Allah sebagai Dzat Yang Maha Kuasa, boleh 
dilakukan dekonstruksi dan desakralisasi atas segalah hal. Sehingga tidak terjadi 
penghambaan pada hal-hal yang sifatnya profan, seperti jabatan, institusi, teks, 
orang dan seterusnya. 

KEEMPAT, PMII memilih pendekatan berpikir Ahlussunnah wal-Jama‟ah 
untuk memahami dan menghayati keyakinan Tauhid. 

 
B. Hubungan Manusia Dengan Allah 
 

Allah adalah pencipta segala sesuatu. Dia menciptakan manusia sebaik-baik 
kejadian dan menganugerahkan kedudukan terhormat kepada manusia di 
hadapan ciptaanNya yang lain, (Q.S. Al-Dzariat:56, Al-A‟raf:179, Al-Qashash:27).  

Kedudukan seperti itu ditandai dengan pemberian daya pikir, kemampuan 
berkreasi dan kesadaran moral. Potensi itulah yang memungkinkan manusia 
memerankan fungsinya sebagai khalifah dan memenuhi posisinya sebagai Hamba 
Allah. Dalam kehidupan sebagai khalifah, manusia mengemban amanat berat 
yang oleh Allah ditawarkan kepada makhlukNya. Sebagai hamba Allah (Q.S. 
Shad:82-83, Al-Hujurat:4), manusia harus melaksanakan ketentuan-ketentuan-
Nya. Untuk itu manusia dilengkapi dengan kesadaran moral yang selalu harus 
dirawat jika manusia tidak ingin terjatuh ke dalam kedudukan yang rendah, 
(Q.S. Al-Imron:153, Hud:88). 

Dengan demikian, dalam kedudukan manusia sebagai ciptaan Allah, 
terdapat dua pola hubungan manusia dengan Allah, yaitu pola yang didasarkan 
pada kedudukan manusia sebagai Khalifah Allah dan sebagai Hamba Allah (Q.S. 



Al-An‟am:165, Yunus:14). Kedua pola ini dijalani secara seimbang, lurus dan 
teguh dengan yang lain, (Q.S. Shad:72, Al-Hajr:29, Al-Ankabut:29). 

Memilih salah satu pola akan membawa kepada kedudukan dan fungsi 
manusia yang tidak sempurna. Sebagai akibatnya manusia tidak akan dapat 
mengejawantahkan prinsip tauhid secara maksimal. Pola hubungan dengan 
Allah juga harus dijalani dengan ikhlas, (Q.S. Al-Ra‟d:11). 

Artinya pola itu dijalani hanya untuk mengharapkan Keridlaan dari Allah. 
Sehingga pusat perhatian dengan menjalani dua pola ini adalah ikhtiar yang 
sungguh-sungguh. Sedangkan hasil optimal sepenuhnya kehendak Allah, (Q.S. 
Al-Hadid:22). 

Dengan demikian berarti diberikan penekanan kepada proses menjadi 
insan yang mengembangkan dua pola hubungan dengan Allah. Dengan 
menyadari arti niat dan ikhtiar, akan muncul manusia-manusia yang 
mempunyai kesadaran tinggi, kreatif, dan dinamis dalam hubungan dengan 
Allah. Sekaligus didukung dengan ketakwaan dan tidak pernah pongah kepada 
Allah, (Q.S. Al-Imron:159). 

Dengan karunia akal, manusia berfikir, merenungkan tentang 
kemahakuasaan-Nya, yakni kemahaan yang tidak tertandingi oleh siapapun, 
akan tetapi manusia yang dilengkapi dengan potensi-potensi positif 
memungkinkan dirinya untuk menirukan fungsi ke mahakuasaan-Nya itu. Sebab 
dalam diri manusia terdapat fitrah uluhiyah, yakni fitran suci yang selalu 
memproyeksikan tentang kebaikan dari keindahan, sehingga tidak mustahil 
ketika manusia melakukan sujud dan dzikir kepada-Nya, berarti manusia tengah 
menjalani fungsi al-Quddus. Ketika manusia berbelah kasih dan bebuat baik 
kepada tetangga dan sesamanya, maka berarti ia telah memerankan fungsi ar-
Rahman dan ar-Rahim. Ketika manusia bekerja dengan kesungguhan dan 
ketabahan untuk mendapatkan rizki, maka manusia telah menjalankan fungsi al-
Ghoniyya. Dengan demikian pula,dengan peran ke-maha-an Allah yang lain, as-
Salam, al-Mun’im dan sebagainya, (Q.S. Al-Baqoroh:213). 

Di dalam melakukan pekerjaannya manusia diberi kemerdekaan untuk 
memilih dan menentukan dengan cara yang paling disukai, (Q.S. Al-A‟raf:54, 
Hud:7, Ibrahim:32, An-Nahl:3, Bani Isroil:44, Al-Ankabut:44, Luqman:10, Al-Zumar:5, 
Qaf:38, Al-Furqan:59, Al-Hadid:4). Dari semua tingkah lakunya manusia akan 
mendapatkan balasan yang setimpal dan sesuai dengan apa yang telah 
diupayakan. Karenanya manusia dituntut untuk selalu memfungsikan secara 
maksimal kemerdekaan yang dimilikinya, baik secara perorangan mnaupun 
secara bersama-sama di tengah-tengah kehidupan alam dan kerumunan 
masyarakat, (Q.S. Al-Ra‟d:8, Al-Hijr:21, Al-An‟am:96, Yasin:38, Al-Sajadah:12, Al-
Furqan:2, Al-Qomr:49). 

Sekalipun di dalam diri manusia dikaruniai kemerdekaan sebagai esensi 
kemanusiaan untuk menentukan dirinya, namun kemerdekaan itu selalu 
dipagari oleh keterbatasan-keterbatasan, sebab perputaran itu semata-mata tetap 
Dikendalikan Oleh Kepastian-Kepastian Yang Maha Adil dan Bijaksana. Semua 
alam semesta selalu tunduk pada sunnah-Nya, pada keharusan universal atau 
taqdir, (Q.S. Al-Baqoroh:164, Al-Imron:164, Yunus:5, An-Nahl:12, Al-Rum:22, Al-
Jatsiyah:3). 



Jadi manusia bebas berbuat dan berusaha untuk menentukan nasibnya 
sendiri, apakah dia menjadi mukmin atau kafir, pandai atau bodoh. Manusia 
harus berlomba-lomba mencari kebaikan, tidak terlalu cepat puas dengan hasil 
jerih payah dan karyanya. 

 
C. Hubungan Manusia Dengan Manusia 

 
Kenyataan bahwa Allah meniupkan ruhNya kepada materi dasar manusia, 

menunjukan bahwa manusia berkedudukan mulia diantara ciptaan Allah yang 
lain. Kesadaran moral dan keberaniannya untuk memikul tanggung jawab dan 
amanat dari Allah yang disertai dengan mawas diri menunjukkan posisi dan 
kedudukannya, (Q.S. Al-Mu‟minun:115).  

Mamahami ketinggian eksistensi dan potensi yang dimiliki oleh manusia, 
manusia mempunyai kedudukan yang sama antara yang satu dengan lainnya. 
Sebagai warga dunia, manusia harus berjuang dan menunjukkan peran yang 
dicita-citakan. Tidak ada yang lebih tinggi antara yang satu dengan lainnya, 
kecuali ketaqwaannya, (Q.S. Al-Hujurat:13).  

Setiap manusia memiliki kekurangan (Q.S. At-Takatsur; Al-Humazah; Al-
Ma‟un; Az-Zumar:49, Al-Hajj:66) dan kelebihan, ada yang menonjol pada diri 
seseorang tentang potensi kebaikannya (Q.S. Al-Mu‟minun:57-61) tetapi ada pula 
yang terlalu menonjolkan potensi kelemahannya. Karena kesadaran ini, manusia 
harus saling menolong, saling menghormati, bekerjasama, menasehati dan saling 
mengajak kepada kebenaran demi kebaikan bersama, (Q.S. Ali Imran:103, An-
Nisa‟:36-39). 

Manusia telah dan harus selalu mengembangkan tanggapannya terhadap 
kehidupan. Tangagapan tersebut pada umumnya merupakan usaha 
mengembangkan kehidupan berupa hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. Dengan 
demikian, maka hasil itu merupakan budaya manusia yang sebagian dapat 
dirubah. Pelestarian dan perubahan selalu mewarnai kehidupan manusia, inipun 
dilakukan dengan selalu memuat nilai-nilai sehingga budaya yang bersesuaian 
bahkan yang merupakan perwujudan dan nilai-nilai tersebut dilestarikan, 
sedangkan budaya yang tidak bersesuaian dapat diperbarui. 

Kerangka bersikap tersebut mengisyaratkan adanya upaya bergerak secara 
dinamis, kreatif dan kritis dalam kehidupan manusia. Manusia dituntut 
memanfaatkan potensinya yang telah dianugerahkan oleh Allah melalui 
pemanfaatan potensi diri tersebut sehingga manusia menyadari asal mulanya 
kejadian dan makna kehadirannya di dunia. 

Dengan demikian pengembangan berbagai aspek budaya dan tradisi dalam 
kehidupan manusia dilaksanakan sesuai dengan nilai dari semangat yang dijiwai 
oleh sikap memahami yang senantiasa berada dalam religiusitas. Manusia dan 
alam selaras dengan perkembangan kehidupan dan mengingat perkembangan 
suasana. Memang manusia harus menegakkan iman, taqwa dan amal sholeh 
guna mewujudkan kehidupan yang baik dan penuh rahmat di dunia. Di dalam 
kehidupan dunia itu, sesama manusia saling menghormati harkat dan martabat 
masing-masing, bersederajat, berlaku adil dan mengusahakan kebahagiaan 
bersama. Untuk itu diperlukan usaha bersama yang harus didahului dengan 



sikap keterbukaan, komunikasi dan dialog yang egaliter dan setara antar sesama. 
Semua usaha dan perjuangan ini harus terus menerus dilakukan sepanjang 
sejarah. 

Melalui pandangan seperti ini pula kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara dikembangkan. Kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara merupakan kerelaan dan kesepakatan untuk bekerjasama serta 
berdampingan setara dan saling pengertian. Bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita bersama yakni, hidup 
dalam kemajuan, keadilan, kesejahteraan dan kemanusiaan. Tolak ukur 
bernegara adalah keadialan, persamaan hukum serta adanya permusyawaratan. 

Sedangkan hubungan antar muslim dan non muslim dilakukan guna 
membina kehidupan manusia dengan tanpa mengorbankan keyakinan terhadap 
universalitas dan kebenaran Islam sebagai ajaran kehidupan yang paripurna. 
Dengan tetap berpegang pada keyakinan ini. Dibina hubungan dan kerja sama 
secara damai dalam mencapai cita-cita bersama umat manusia, (Q.S. Al-Kaafirun). 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam hubungan antar manusia tercakup 
dalam persaudaraan antar insan pergerakan, persaudaraan sesama umat Islam  
(al-Hujuraat, 9-10), persaudaraan sesama warga negara dan persaudaraan sesama 
umat manusia. Perilaku persaudaraan ini harus menempatkan insan pergerakan 
pada posisi yang dapat memberikan manfaat  maksimal untuk diri dan 
lingkungannya.  

 
D. Hubungan Manusia Dengan Alam 

 
Alam semesta adalah ciptaan Allah, (Q.S. Hud:61, Al-Qoshash:77). Dia 

menentukan ukuran dan hukum-hukumnya, (Q.S. An-Nahl: 122, Al-Baqoroh:130, 
Al-Ankabut:38). 

Alam juga menunjukan tanda-tanda keberadaan, sifat dan perbuatan Allah, 
(Q.S. Al-Ankabut:64, Al-jaatsiyah:3-5). Nilai tauhid melingkupi nilai hubungan 
manusia dengan alam. Sebagai ciptaan Allah, alam bekedudukan sederajat 
dengan manusia. Namun Allah menundukan alam bagi manusia (Q.S. Al-
Syura:20, Yusuf:109, Al-Anam:32, Al-Baqoroh:29) dan bukan sebaliknya. Jika 
sebaliknya yang terjadi maka manusia akan terjebak dalam penghambaan 
terhadap alam. Bukan penghambaan kapada Allah. Allah mendudukkan 
manusia sebagai khalifah  (Q.S. Al-Baqoroh:30). 

Sudah seharusnya manusia menjadikan bumi maupun alam sebagai wahana 
dalam bertauhid dan menegaskan keberadaan dirinya (Q.S. Al-Jaatsiyah:12-13, Al-
Ghaasyiyah:17-26), bukan menjadikannya sebagai obyek eksploitasi (Q.S. Ar-
Rum:41). 

Perlakuan baik manusia terhadap alam dimaksudkan untuk memakmurkan 
kehidupan di dunia dan diarahkan untuk kebaikan akhirat. Di sini berlaku 
upaya berkelanjutan untuk mentransendensikan segala aspek kehidupan 
manusia benar-benar fungsional dan beramal shaleh,  (Q.S. Al-Baqarah:62, Al-
A‟ashr). 

Kearah semua itulah hubungan manusia dengan alam ditujukan. Dengan 
sendirinya cara-cara memanfaatkan alam, memakmurkan bumi dan 



menyelenggarakan kehidupan pada umumnya juga harus bersesuaian dengan 
tujuan yang terdapat dalam hubungan antara manusia dengan alam tersebut. 
Cara-cara itu dilakukan untuk mencukupi kebutuhan dasar dalam kehidupan 
bersama. Melalui pandangan ini haruslah dijamin kebutuhan manusia terhadap 
perkerjaan, nafkah dan masa depan, maka jelaslah pemanfaatan alam untuk 
kemakmuran bersama. (Q.S. Al-Mu‟minun:17-22, Al-Hajj:65). 

Hidup bersama antar manusia berarti hidup antar kerjasama. Tolong 
menolong dan tenggang rasa (Q.S. Abasa:17-32, An-Naazi‟aat:27-33). Salah satu 
dari hasil penting dari cipta, rasa, dan karsa manusia yaitu ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Manusia menciptakan teknologi untuk memudahkan, dalam 
rangka memanfaatkan alam dan kemakmuran bumi atau memudahkan 
hubungan antar manusia. Dalam memanfaatkan alam diperlukan Iptek, karena 
alam memiliki ukuran, aturan, dan hukum tersendiri. Alam perlu 
didayagunakan dengan tidak mengesampingkan sumber pengetahuan adalah 
Allah. Penguasaan dan pengembangannya disandarkan pada pemahaman 
terhadap ayat-ayat Nya. Ayat-ayat berupa wahyu dan seluruh ciptaan Nya. 
Untuk mengetahui dan mengembangkan pemahaman terhadap ayat-ayat Allah 
itulah manusia mengerahkan kesadaran moral, potensi kreatif berupa akal dan 
aktifitas intelektualnya.  

Di sini lalu diperlukan penalaran yang tinggi dan ijtihad yang utuh dan 
sistematis terhadap ayat-ayat Allah. Pengembangan pemahaman tersebut secara 
tersistematis dalam ilmu pengetahuan yang menghasilkan iptek juga menunjuk 
pada kebaharuan manusia yang terus berubah  pencitaan pengembangan dan 
pengusahaan terhadap Iptek merupakan keniscayaan yang sulit dihindari, jika 
manusia menginginkan kemudahan hidup untuk kesejahteraan dan 
kemakmuran bersama, usaha untuk memanfaatkan Iptek tersebut menuntut 
keadilan, kebenaran, kemanusiaan dan kedamaian. Semua hal tersebut 
dilaksanakan sepanjang hayat, seiring perjalanan usia dan keluasan Iptek, 
sehingga berbarengan dengan iman dan tauhid manusia dapat mengembangkan 
diri pada derajat yang tinggi. 

 



BAB III 
PENUTUP 

 
 

Nilai Dasar Pergerakan dipergunakan sebagai landasan teologis, normatif dan 
etis dalam pola pikir dan perilaku organisasi dan masing-masing anggota. Dengan 
ini dasar-dasar tersebut ditujukan untuk mewujudkan pribadi Muslim Indonesia 
yang bertakwa kepada Allah, berbudi luhur, berilmu cakap, dan bertanggung jawab 
dalam mengamalkan ilmu pengetahuannya serta komitmen terhadap cita-cita 
kemerdekaan Indonesia.  



Catatan: 

AYAT-AYAT NDP 
 
A. Tauhid 

 
ًْْ اللُْْلُ َٛ ذُْْاَللْ‘ْْأزََذْ ُْ٘ َّ ُْْ‘ْثٌقَّ ٌَُْْْ ٌَ َٚ ٌذ٠ٍََْْْذِْ ْٛ ُ٠ْ‘ُْْ ٌَ َْْْٚٓ ثأزََذْ ٠ٌَُْْْٗىَُ ًٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ثلإخلاؿ‘ْ}وُفُ

Artinya: “Katakanlah: “Dialah Allah yang maha Esa, Allah adalah Tuhan tempat 
meminta, Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatupun yang 
setara dengan Dia”. (QS. Al-Ikhlash: 1-4). 

 
ُْْ جخَجءَُ٘ َّّ ٌْسَكِّْْفٍََ ْْْٓدجِ َِِْْٓ ثثلْضٍُُٛثأدَْٕجَءَثٌَّز٠ِْ ْٛ ْٕذِٔجَلجٌَُ ؼَْٗػِ َِ ث ْٛ ُٕ َِ ثٔغَِج‘آ ْٛ ثعَضس١َُْ َُْْٚ ْْءَُ٘ ‘َْٓ ٌْىَجفش٠ِِْ جو١َْذَث َِ يَْٚ :ْْْْْْْْْْْْْْْثٌّؤِٓ}ْإلِاَّفىِْنَلَاٍ

}ْ

Artinya: Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi kami 
mereka berkata: “Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia 
dan biarlah hidup wanita-wanita mereka”. Dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain 
hanyalah sia-sia belaka. (QS. Al-Mukmin: 25).  

 
ْْٓ َِ ٠ْْْٓشَْغَخَُْْٚ ٍَّزِْْػَ َُِِْْ ١ِْ٘ ْْإدِْشَث ْْْٓإلِاَّ ٌمَذَِثفْطف١ََْٕجَُْْٖٔفَْغَُْْٗعَفََِِْْٗ ١ْٔجَْفَِْٝٚ ُْْثٌذُّ إَِّٔٗ َْْٓث٢ْخِشَرِْْفَِْٝٚ ِّ ٌََْْٓ جٌس١ِِْ ثيَْ‘ْْثٌقَّ ََ ٌَُْْْٗإرِْقَ

ُْْْسَدُُّْٗ شُْْلجَيَْْأعٍَِْ ّْ  ْأعٍََْ
ٌَْْٓشَِحِّْ ١ْ ِّ ٌْؼَجٌَ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}ْث

Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang-orang yang 
memperbodoh diri mereka sendiri, dan sungguh kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika 
Tuhannya berfirman kepadanya: ”Tunduk dan patuhlah!, Ibrahim menjawab: ”Aku 
tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta alam”.  (QS. Al-Baqarah: 130-131). 

ْ

اللُْ َٛ ٢ُُْْإٌََِْْٗثٌَّزُِْٜ٘ ػَجٌِ َٛ ُ ٌْغ١َْخِْْإلِاَّ٘ ثٌؾَّٙجَدَرِْْث َُْْٚٓ َّ زْ ثٌشَّ َٛ ُُُْْ٘ ز١ِْ اللُْ‘ْْثٌشَّ َٛ ٍهُِْْإ٢ٌََِْْْٗثٌَّزُِْٜ٘ َّ ٌْ ث َٛ ُ طُْْإلِاَّ٘ ْٚ ٌْمذُُّ َُْْث ُْْٓثٌغَّلاَ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْث

ُْٓ ِّ ١َْٙ ُّ ٌْ ضىََذِّشُْْث ُّ ٌْ ٌْدَذَّجسُث ٌْؼَض٠ِْضُث َْْْث َْْْاللِْْعُذْسَج ْٛ ج٠ؾُْشِوُ َّّ اللُْ‘ْْْػَ َٛ ٌْخَجٌكُُِْْ٘ ٌْذجَسِاُْْث سٌَُُْْٗث ِّٛ قَ ُّ ٌْ جءُثٌْسُغَْْٕٝث َّ جف٠ٌَُِْْْٗٝغَُذِّرُْْث٤ْعَْ َِْ

ثسِْ َٛ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ ََْْٚٛ ُ٘ َُُْْٚ ٌْسَى١ِْ ٌْؼَض٠ِْضُث  :ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ثٌسؾش}ْث
Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan yang berhak disembah selain Dia, Raja yang 
maha suci, yang maha sejahtera, yang mengaruniakan keamanan, yang maha 
memelihara, yang maha perkasa, yang maha kuasa, yang memiliki segala keagungan, 
maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang Tiada Tuhan 
yang berhak disembah selain Dia, yang maha mengetahui yang ghaib dan yang nyata,  
Dialah yang maha pemurah lagi maha penyayang. Dialah Allah yang menciptakan, yang 
mengadakan, yang membentuk rupa, yang mempunyai nama-nama yang paling baik. 
Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dialah yang maha 
perkasa lagi maha bijaksana. (QS. Al-Hasyr: 22-24). 

 
َْٓ ثٌَّز٠ِْ َََْْْ ْٛ ُٕ ِِ ٌْغ١َْخ٠ِْْؤُْ َْْْدجِ ْٛ ُّ ٠ٚم١ُِْ لارََََْْ ُْْْثٌقَّ جسَصَلْٕجَُ٘ َّّ ِ َِ ََْْْٚ ْٛ ْٕفمُِ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}٠ُْ

Artinya: Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugrahkan kepada mereka. (QS. Al-Baqarah: 3). 

ْ

ْْْْٓ َّ َْْْأفََ زٍَْْػٍََْٝوَج ْْْٓد١َِّٕ ِِِّْْٗ ْْْٓسَدِّ َّ َْْٓوَ ءٌَُُْْْْٗص٠ُِّ ْٛ ِْْٗعُ ٍِ َّ ُْْْػَ ثءَُ٘ َٛ ْ٘ ثأَ ْٛ ثصَّذؼَُ َْْٚ‘ًُْ ثَ ٌْدََّٕزَِِْْ ضِْٝث َْْْثٌَّ ْٛ ضَّمُ ُّ ٌْ ػِذَث ُْْْٚٓ ِِّ ْٔٙجَس  آءٍْْف١ِْٙجَأَ َِْ

ٍْْٓغ١َْشُْ ْْْٓثعَِ ِِّ ْٔٙجَس  أَ ٍَْْٚٓ ٌُْْْذََ ٠ُْْٗضَغ١َََّشٌَْْْ ُّ ْٔٙجَ سْهؼَْ أَ َْْْٚٓ رٍِِّْْ شٌٍَّزَّ ّْ َْْٓخَ جسِد١ِْ ؾَّ ٌٍِّْْْٓ ِِّ ْٔٙجَ س أَ ًٍَْْٚ قَفَّشٍْْػَغَ ُُِّْْْ ٌَُٙ ْْْٓف١ِْٙجََْٚ ًِِِّْْ و َُْ

شَثسِْ َّ غْفِشَر ْْثٌثَّ َِ َْْْٚٓ ُِِّْْْ ِٙ ْْْٓسَدِّ َّ َْْٛوَ فُِْٝ٘ جفمَطََغَْْثٌَّٕجسِْْخَجٌذِ  ًّ ١ْ ِّ آءًزَ َِ ث ْٛ عَمُ َُْْْٚ ؼَجءَُ٘ ِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ِْسّذ}ْثَ

Artinya: Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari 
Tuhannya sama dengan orang yang (syaitan) menjadikan dia memandang baik 



perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya. (Apakah) perumpamaan 
(penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air 
susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya 
bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh 
di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan 
orang yang kekal dalam neraka, dan diberik minuman dengan air yang mendidih 
sehingga memotong-motong ususnya. 
 

ثٌَّزِٜ َََُْْ ُِْْػٍََّ ٌْمٍََ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ثٌؼٍك}ْدجِ

Artinya: Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam (QS. Al-‟Alaq: 4) 
 

ْْْ ُْْْإِ ْٕضُ ُْْْأزَْغَ ْٕضُ ُْْْأزَْغَ ْٔفغُِىُ َ٤ِْْْْ إِ َُْْْٚ ػْذُث٢ْخِشَرِْْفٍََٙجَْأعََؤصُْ َٚ ُْْْفئَرَِثخَجءَ ٘ىَُ ْٛ خُ ُٚ ءُ ْٛ ١ٌُِْْٖغَُ ْٛ جدَخٍَُ َّ غْدِذَوَ َّ ٌْ ١ٌِذَْخٍُُٛثث يََْْٚ َّٚ رٍْْأَ شَّ َِْ

ْْٛ جػٍََ َِ ث ْٚ ١ٌِضُذَِّشُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْثلإعشثء}ْْصضَْذ١ِْشًثَْٚ

Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu sindiri, dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid. Sebagaimana 
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. Al-Isra‟: 7). 

 
إرِْلجَيَْ ٍتَىَِزِْْهَْسَدَُّْْٚ َّ ٍْ ًْ ْإٌِِِّْٔٝ ْْخ١ٍَِْفزًَْْث٤ْسَْكِْْفِْٝخَجػِ ‘ًُْ ثأصَدَْؼَ ْٛ ْْْٓلجٌَُ َِ ٠غَْفهُِْْف١ِْٙجَ َٚ جء٠َْْفُْغِذُف١ِْٙجَ َِ ْْثٌذِّ ‘ُْٓ ٔسَْ ذِنَْْٔغَُذِّرَُْْٚ ّْ ْدسَِ

ٔمُذَِّطُْ ُُْْإِِّْٔٝلجَيَْ‘ٌْْهَََْْٚ جلَاْْأػٍََْ ََِْْْ ْٛ ُّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}ْصؼٍََْ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: ” Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?”. 
Allah berfirman: ”Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. 
Al-Baqarah: 30). 

ْْ 
ْْٓ ِِ ر٠ِْٕجَ ْٚ ثأُ ْٛ ًِْْلجٌَُ ْْْْلذَْ ْْْٓصؤَص١ََِْٕجْأَ ِِ جخِتْضَٕجََْٚ َِ ُْْسَْْػَغَْٝلجَيَْ‘ْْدؼَْذِ ْْْْدُّىُ ٍْٙهَِْْثَ ُّ٠ُْْْ وُ َّٚ ُْْْػَذُ ٠غَْضخٍَْفِىَُ ْٕظشَُو١َْفَْْفىِج٤ْسَْكَِْْٚ َْْْف١ََ ْٛ ٍُ َّ ْصؼَْ

 :ْْث٤ػشثف}
ْْْْْْْْْْْْْْْْْ}ْ

Artinya: Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh fir‟aun) sebelum kamu datang 
kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: ” Mudah-mudahan Allah 
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya). Maka Allah 
akan melihat bagaimana perbuatanmu”. (QS. Al-‟Araf: 129). 

ْ

َْْ ْٛ ٠ٚدَْؼٍَُ ََِْْ َْْْلِِلَّ ْٛ ج٠ىُْشَُ٘ صَقِفَُِْْ َُُْْٚ ٌْغِٕضََُٙ ٌْىَزِحَْْثَ َّْْْث ُُْْأَ ٌْسُغٌََُْْٕٝٙ ََْْث َّْْْلَاخَشَ ُُْْأَ ُْْْثٌَّٕجسٌََُْْٙ ُ أََّٔٙ ََْْْٚ ْٛ فْشِهُ ُِْ :ْْْْْْْْْْثٌٕسً}ْ

}ْ

Artinya: Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sandiri membencinya, dan 
lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan 
mendapat kebaikan. Tidadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan 
sesungguhnya mereka segera  dimasukkan (kedalamnya). (QS. An-Nahl: 62). 

 
ْْٜ ثٌَّزِ َٛ ُُْْْ٘ ْْث٤ْسَْكِْْفِْٝةفَِْْخ٣َْخَؼٍَىَُ ‘ْْٓ َّ ِْْٗوَفشََْْفَ ْْوُفْشُُْْٖفؼ١ٍَََْ لاَْ‘ ََْْٚٓ ٌْىَجفش٠ِِْ ٠ُْْْض٠َِْذُث ُْْْوُفْشُُ٘ ِٙ ْٕذَسَدِّ مْضجًْإلِاَّْْػِ َِْْ لاَْ‘ َْٚ

َْٓ ٌْىَجفش٠ِِْ ٠ُْْْض٠َِْذُث ْْوُفْشُُ٘ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{فجهش}ْخَغَجسًثْإلِاَّ



Artinya:  Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa 
yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhanya 
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 
mereka belaka. (QS. Fathir: 39). 

 
B. Hubungan Manusia Dengan Allah 

ْ

جخٍَفَْشُْ َِ ََّْْٚٓ ٌْدِ ْٔظَْْث ثلْإِ َْْْإلِاََّْْٚ ْٚ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ثٌزثس٠جس}١ٌِْؼَْذذُُ

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56). 

 
َُْ ٌمَذَْرَسَأْٔجٌَدَََِّٕٙ ََْْٚٓ ِِّ ِّْْٓوَث١ِْشًث ٌْدِ ْٔظِْْث ثلْإِ َْْٚ‘ُْْ حْ ٌَُْٙ ْٛ َْْْلاَْْلٍُُ ْٛ ُْْ‘ْْدِٙج٠َْفَْمَُٙ ٌَُٙ َْٚ ْٓ َْْْأػ١َُْ ْٚ ُْْ‘ْْدِٙجَْلا٠َذُْقِشُ ٌَُٙ َْٚ ْْ َْْْلاَْْثرََ ْٛ ؼُ َّ ٠ْغَْ

َِْْأٌُٚتَهَِْ‘ْْدِٙجَ ًْْْوَج٤ْٔؼْجَ ُْْْدَ ًُُّْْ٘ ُُْْأٌُٚتَهَِْ‘ْْأمََ َُْْْ٘ ْٛ ٌْغَجفٍُِ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْث٤ػشثف}ْْث

Artinya: Dan sesungguhnya kami jadikan untuk isi neraka jahannam kebanyakan jin dan 
manusia, mereka mempunyai hati tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami ayat-
ayat Allah dan mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakannya untuk melihat 
tanda-tanda kekuasaan Allah, dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak 
dipergunakannya untuk mendengar ayat-ayat Allah. Mereka itu seperti binatang ternak 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (QS. Al-‟Araf: ). 

 
ْْْْإِِّْٔٝلجَيَْ ْٔىِسَهَْْأس٠ُِْذُأَ أ َّْْٟإزِْذََُْٜ ِْْٓإدِْٕضََ ْْْْػٍَََْٝ٘جص١َْ َْْٝصؤَخُْشَِْٔٝأَ جِٔ َّ ْْْ‘ْْزِدَحٍْْثَ شَْْفئَِ ّْ َّ ْْْٓػَؾْشًثْأصَْ ِّ ْٕذِنَْْفَ ج‘ْْْْػِ َِ ْأس٠ُِْذَُْْٚ

ْْْ ْْْْعَضدَِذُِٔٝ‘ْْػ١ٍََْهَْْأؽَُكَّْْأَ َْْٓاللُْْؽَجءَْْإِ َِِْْٓ جٌس١ِِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌمقـ}ْثٌقَّ

Artinya: Berkatalah dia (Syu‟aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakkau ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) 
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu Insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”. (QS. Al-Qhashash: 27). 

 
صهَِْْفذَؼِِضْلجَيَْ ََ َُُّْْ ََّٕٙ٠ِٛ ٤ََْْٓغُْ ؼ١ِْ َّ أخَْ ُُْْػِذجَدَنَْْإلِاَّْ‘َْْْ ُْٕٙ َِِْْٓ خٍْق١َِْ ُّ ٌْ ْ{ْْْْْْْْْْْْْْ    :ْْْْؿ}ْْث

 Artinya:  Iblis menjawab: “Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka 
semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka”. (QS. Shad: 82-
83). 

 
َّْْ َْْٓإِ ٔهََْْثٌَّز٠ِْ ْٚ ٠ُْْْٕٓجَدُ سَثءِِِْْ ٌْسُدُشَثسَِْْٚ ُْْْث َْْْلاَْْأوَْثشَُُ٘ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌسدشثس}٠ْؼَْمٍُِ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu) 
kebanyakan mereka tidak mengerti. (QS. Al-Hujurat: 4). 
 
 

َْْ ْٚ لاَْْإرِْصقُْؼِذُ ََْْْٚ ْٚ ُٛ ٍْ يُْْأزََذٍْْػٍََْٝصَ َْ ْٛ عُ ثٌشَّ َُْْْٚ وُ ْٛ ُْْْف٠ِْٝذَْػُ ُْْفَْْأخُْشَىىُ ُْ ْؤثَجَدىَُ جدغَِ ًّّ ثٌِّْى١َْلاَْْغَ ْٛ ُْْْػٍََْٝصسَْضَُٔ جفجَصىَُ لاََِْْ َْٚ

ُْْ جأفََجدىَُ اللُْ‘َِْْ َْْْخَذ١ِْشْ َْٚ ْٛ ٍُ َّ جصؼَْ َّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْػّشثْْثي}ْْدِ

Artinya: (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorangpun, sedang 
Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu 
Allah menimpakan kepadamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih 
hati terhadap ap yang luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Ali-Imran: 153). 
 



َِْْلجَيَْ ْٛ ٠ُْْْجَلَ ْْْْأسََأ٠َْضُ ْٕشُْْإِ زٍَْْػٍََْٝوُ ْْْٓد١َِّٕ ِِِّّْْٝ سَصَلَِْٕٝسَد َُْْْٕٚٗ ِِْْْْ جأس٠ُِْذُأَ َِ َٚ ُْْْسِصْلجًزَغَٕجً ُُْْإٌَِْٝأخَُجٌفِىَُ ْٔٙجَوُ جأَ َُِْْْٕٗ ْْْ‘ْْػَ ْإلِاَّْْأس٠ُِْذُْْإِ

فْلَاذَْ جثعْضطََؼْشُْْثلْإِ ج‘َِْْ َِ ف١ِْمَِْٝٚ ْٛ ِْٗ‘ْْدجِلِلِْْإلِاَّْْصَ ٍْشُْْػ١ٍََْ وَّ َٛ ِْْٗصَ إ١ٌَِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْ٘ٛد}ْأ١ُِْٔخَُْْٚ

Artinya: Syu‟aib berkata: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugrahi-Nya aku daripada-Nya rezeki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nya)?. Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 
(dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 
bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 
hanya kepada-Nya aku kembali. (QS. Huud: 88). 
 

ثٌَّزِٜ َٛ ُ٘ َُْْْٚ سَفغََْْث٤ْسَْكِْْةفَِْْخَلاَْْخَؼٍَىَُ َُْْْٚ قَْْدؼَْنَىُ ْٛ ُْْْدَسَخَجسٍْْدؼَْلٍْْفَ وُ َٛ ُْْْف١ٌِِّْٝذٍَُْ جثصَىَُ َِْْ‘َّْْ ٌْؼِمجَحِْْعَش٠ِْغُْْسَدَّهَْْإِ ُْْث إَِّٔٗ َْٚ

 ُْ ز١ِْ سَّ س  ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْ{ْْث٤ٔؼجَ}ٌْْغََفُ

Artinya: Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di muka bumi dan Dia 
meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha pengampun lagi Maha penyayang. (QS. Al-
An‟Am: 165). 
 

َُّْ ُْْْثُ ٍْٕجَوُ ْْْٓث٤ْسَْكِْْفِْٝةفَِْْخَلاَْْخَؼَ ُِِْْْ ِ٘ ْٕظشَُْْدؼَْذِ َْْْو١َْفٌََِْْٕ ْٛ ٍُ َّ ْ{ْْْْْْْْ:٠ْْْْْْْْْٛٔظ}ْْْصؼَْ

Artinya: Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. (QS. Yunus: 14).ْ
ْْْْْْْْْْْْْ 

 
٠ْضُُْٗ َّٛ ٔفَخَْشُْْفئَرَِثعَ َِْْٚٗ ْْْٓف١ِْ سْٚزِِِْٝ ثٌََُُْْٗ ْٛ َْْٓفمَؼَُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْؿ}ْعَجخِذ٠ِْ

Artinya: Maka apabila telah kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan)-Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya. (QS. Shad: 
72). 

 
٠ْضُُْٗ َّٛ ٔفَخَْشُْْفئَرَِثعَ َِْْٚٗ سْٚزِِِْْْْْٝٓف١ِْ ثٌََُُْْٗ ْٛ َْْٓفمَؼَُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌسدش}ْعَجخِذ٠ِْ

Artinya: Maka apabila telah kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan)-Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya. (QS. Ah-
Hijr: 29). 
 

ُْْ َْْْأةََِّٕىُ ْٛ خَجيٌَْْضََؤصُْ َْْْثٌشِّ ْٛ صمَْطَؼُ ًََْْٚ ذ١ِْ َْْ‘ْْثٌغَّ ْٛ صَؤصُْ ُُْْفَِْٝٚ ْٕىَشَْْٔجَد٠ِْىُ ُّ ٌْ َْْ‘ْْث جوَج َّ ثحَْْفَ َٛ ِْْٗخَ ِِ ْٛ ْْْْإلِاَّْْلَ ْْْْاللِْْلجٌَُٛثثةْضِٕجَدؼَِزَثحِْْأَ ْإِ

ْٕشَْ َْْٓوُ َِِْْٓ جدِل١ِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌؼٕىذٛس}ْثٌقَّ

Artinya:  Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?, ”Maka jawaban kaumnya 
tidak lain hanya mengatakan: Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar. (QS. Al-‟Ankabut: 29). 
 

ؼَمِّذجَسْ ٌَُْْٗ ُِْْْٓ ِِِّْْٓ ِْْٗد١َْ ٠ْْْٓذ٠ََْ ِِ َِْْٚٗ ٍْفِ َُْْٔٗخَ ْٛ ٠ْْْٓسَْفظَُ شِاللِِِْْ ِْ َّْْ‘ْْأَ ٠ٍَْْغ١َُِّشُْْلاَْْاللَْْثِ ْٛ جدمَِ ُْْْزَضََِّْٝ ِٙ ْٔفغُِ َ جدؤِ َِ ث ْٚ إرَِثأسََثدَاللُْ‘٠ْْغ١َُِّشُ ٍََْْٚ ْٛ ْدمَِ

ءًثفلَاَْ ْٛ ٌَُْْٗعُ شَدَّ َُِْْْ جٌَُٙ َِ ٚ ََْْْٓ ِِِْْٗ ِٔ ْٚ ْْْٓدُ ثيٍِِْْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌشػذ}َّْْٚ

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra‟du: 11). 



 
جأفََجحَْ َِْْْٓ ق١ِْذزٍَِِْْ لافَِْٝث٤ْسَْكِْْفُِِْٝ َُْْْٚ ْٔفغُِىُ وضَجحٍْْفِْٝإلِاَّْْأَ َِْْْٓ ًِِِّْْ ْْْْلذَْ َّْْْٔذَْشَأَ٘جَْأَ :ْْْْْْْْْْْْْْْثٌسذ٠ذ}٠ْغ١َِْشْ ْاللِْْػٍََْٝرٌَهَِْْإِ

}ْ

Artinya: Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (lauhil mahfudzh) sebelum kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS. Al-
Hadid: 22). 
 

زٍْ َّ جسَزْ َّ َْْٓفذَِ ْٕشَْْاللِِِّْْ ٌُِْْْ ْٕشٌََُْْٙ وُ ْٛ ٌَ ٍْخِْْفظًَّجغ١ٍَِْعََْْٚ ٌْمَ ثْث ْٛ ْٔفنَُّ ْٓلاَ ِْ ٌهََِِْْ ْٛ ُْْْفجَػْفُْْزَ ُْٕٙ ثعْضغَْفشِْْْػَ َُْْْٚ ٌَُُْْْٙ ِٚسُْ٘ ؽَج شِْْفَِْٝٚ ِْ ْث٤َْ

شَْ‘ْ ِْ ًْْْفئَرَِثػَضَ وَّ َٛ َّْْْاللِْْػٍََْٝفضََ ٠َْْٓسُِخُّْْاللَْْإِ ١ٍِْ وِّ َٛ ضَ ُّ ٌْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْػّشثْْثي}ْْث

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan mohonkanlah mereka ampun 
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali Imran: 159). 
 

َْْ زًْْثٌَّٕجطُْْوَج َِّ ثزِذَرًْْأُ َْْٓاللُْْفذَؼََثَْ‘َّْْٚ َْْٓثٌَّٕذ١ِّْ١ِ ش٠ِْ ذؾَِّ َُِْْٓ ْٕزِس٠ِْ ُِ ْٔضَيََْْٚ أَ َُُْْٚ ؼَُٙ ٌْىِضَجحََِْْ ٌْسَكِّْْث َُْْدجِ ١ٌَِْْٓسَْىُ ِْْٗثٌَّٕجطِْْد١َْ جخْضٍَفَُٛثف١ِْ َّ ‘ْْف١ِْ

جثخْضٍَفََْ َِ َِْْٚٗ َْْٓإلِاَّْْف١ِْ ُْْٖثٌَّز٠ِْ ْٛ صُ ْٚ ًَ ْْْٓأُ جخَجءَِِْْ َِ ُُْْدؼَْذِ جَسُْْصُْٙ ٌْذ١َِّٕ ُْْْث َْْٓفَٙذََاللُْ‘ْْدغ١َْجًد١ََُْٕٙ ثٌِْْآْثٌَّز٠ِْ ْٛ ُٕ َِِْٗ ثف١ِْ ْٛ جثخْضٍَفَُ ََّْْٓ ٌْسَكِِِّْْ ِْْٗث ‘ْْدئِرِِْٔ

اللُْ ْٙذَِْٜٚ َ٠ْْْٓ ٍُْْفِشَثهٍْْإ٠ٌَِْٝؾََجءَُِْْ غْضم١َِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}ُِّْْْ

Artinya: Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka Allah 
mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka kitab dengan benar untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu 
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. 
Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (QS. Al-Baqarah: 213). 
 

َّْْ ُُْْإِ ثسِْْخٍَكََْْثٌَّزِْٜاللُْْسَدَّىُ َٛ َّ ث٤ْسَْكَْْثٌغَّ َْْْٚٝ ٍَْْعِضَّزِْْفِ َُّْْأ٠َجَّ ْٜثُ َٛ ٌْؼَشْػِْْػٍََْٝثْعضَ ٠ًَْْغُْؾِٝ‘ْْث جَسَْْث١ٌٍِّْ ظ٠ُْْطٍَْذُُُْْٗثٌَّٕٙ ّْ ثٌؾَّ َّٚ ْزَث١ِْثجً

شُْ َّ ٌْمَ ث َََْْٚ ْٛ ثٌُّٕدُ شَثسٍَْْٚ غَخَّ شُِِِْْٖ ِْ َ ٍْكٌَُُْْْْٗثلَاَْ‘ْْدؤِ ٌْخَ شُْْث ِْ ث٤َْ َْْٓسَحُّْْاللُْْصذَجَسَنََْْٚ ١ْ ِّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ْث٤ػشثف}ْْْثٌْؼَجٌَ

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah mencipatakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-A‟raf: 54). 
 

ثٌَّزِٜ َٛ ُ٘ ثسِْْخٍَكَََْْٚ َٛ َّ ث٤ْسَْكَْْثٌغَّ ٍَْْعِضَّزِْْفَِْٝٚ َْْْث٠َجَّ وَج جءِْْػٍََْٝػَشْؽَُُْْٗٚ َّ ٌْ ُْْْث وُ َٛ ١ٌُِْْْذٍَُْ أ٠ُّىُ ََُْْٓ لاًْْأزَْغَ َّ ْْػَ ‘ْْٓ ٌتَِ ٍْشََْْٚ ُْْْلُ ْثَِّٔىُ

ذْؼُْ ََِْْ ْٛ ثُ ْْْْٛٓ سِِِْْ ْٛ َّ ٌْ َّْْٓدؼَْذِث ٌَ ْٛ ١ٌََْْٓمَُ ْْْْثٌَّز٠ِْ ثثِ ْٚ ْٓ ْوَفشَُ ذ١ِْ ُِّ   :ْْْْْْْْْْْْْ{ْ٘ٛد}ْْ٘زََثإلِاَّعِسْش 
Artinya: Dan dialah yang mencipatakan langit dan bumi dalam enam masa dan adalah 
„Ars-Nya (singgasanan-Nya) di atas air, agar Dia menguji kamu berkata (kepada 
penduduk Mekah) : “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati”, niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata : “ini tidak lain hnyalah sihir yang nyata”. (QS. 
Huud: 7). 
 

ثسِْْخٍَكََْْثٌَّزِْٜاَللُْ َٛ َّ ث٤ْسَْكَْْثٌغَّ ْٔضَيَََْْْٚٚ َْْٓأَ جءِِِْْ َّ جءًْْثٌغَّ ِْْٗفؤَخَْشَجََِْْ َْْٓدِ شَثسِِِْْ َّ ُْْْثٌثَّ شَْ‘ْْْسِصْلجًٌىَُ عَخَّ َُُْْٚ ٍْهٌَْْىَُ ٌْفُ َْْٞث ْفٌِْٝضِدَْشِ

شِِْْٖثٌْذسَْشِْ ِْ َ شَْْدؤِ عَخَّ َُُْْٚ ْٔٙجَسٌَْىَُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْ{ْإدشث١ُ٘}ْْث٤َْ



Artinya: Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan 
menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu 
berlayar di lautan dengan kehendak-Nya. Dan Dia telah menundukkan pula bagimu 
sungai-sungai. (QS. Ibrahim: 32). 
 

ثسِْْخٍَكََْ َٛ َّ ثْلاسَْكَْْثٌغَّ ٌْسَكَِّْْٚ َْْْصؼََجٌَْٝدجِ ْٛ ج٠ؾُْشِوُ َّّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌٕسً}ْْػَ

Artinya: Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Maha Tinggi Allah daripada apa 
yang mereka persekutukan. (QS. An-Nahl: 3). 
 

ثسٌَُُْْْْٗصغَُذَّرُْ َٛ َّ ذْغُْْثٌغَّ ث٤ْسَْكُْْثٌغَّ َْْْٚٓ َِ ََّْْٚٓ ِٙ ْْف١ِْ ‘ْْْ إِ َْْْٚٓ ذ٠ِِْْٖغَُذِّرُْْإلِاَّْْؽ١َْبٍِِّْْ ّْ ْْْٓدسَِ ٌىَِ ََْْْٚ ْٛ ُْْْلاصَفَْمَُٙ ُْْصغَْذ١ِْسَُٙ َْْْإَِّٔٗ ْوَج

سًث ْٛ جغَفُ ًّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثلإعشثء}ْْز١ٍَِْ

Artinya: Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi  
Maha pengampun. (QS. Al-Isra‟: 44). 

 
ثسِْْخٍَكََْ َٛ َّ ثْلاسَْكَْْثٌغَّ ٌْسَكَِّْْٚ َّْْْدجِ لا٠َزًَْْرٌَهَِْْفِْٝإِ َََْْٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌؼٕىذٛس}ٌِّْْ

Artinya: Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin. (QS. Al-
‟Ankabut: 44). 
 

ثسِْْخٍَكََْ َٛ َّ ٌْمَْٝدغ١َِْشِْْثٌغَّ ثَ َٚ ََٔٙج ْٚ ذٍصشََ َّ َْْٝثْلاسَْكِْْفِْٝػَ ثعِ َٚ ْْْْسَ ُْْْثَ دثََّْْصؼ١َِْذَدىُِ ْْْٓف١ِْٙجََْٚ ًِِِّْْ و َْْٓدآدَّزٍَُْْ ِِ ٌْٕجَ ْٔضَ ثَ جءَِْٚ َّ ْثٌغَّ

ْْٓ ِِ ْٔذضَْٕجَف١ِْٙجَ َ جءًفؤَ ًَِِّْْ و جٍَُْْ ْٚ ٍُْْصَ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ٌْمّجْ}ْْوَش٠ِْ

Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya. Dia meletakkan 
gunung-gunung (di permukaan) bumi, supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu dan 
memperkembang-biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan kami turunkan air 
hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. (QS. Luqman: 10). 

 
ثسِْْخٍَكََْ َٛ َّ ثْلاسَْكَْْثٌغَّ ٌْسَكَِّْْٚ ًَْْدجِ سُث١ٌٍَّْ ِّٛ جَسِْػ٠ٍََْٝىَُ ِّْْٛثٌَّٕٙ ٠ىَ ُٚ جَسَْْسََُْ ًِْْػٍََْٝثٌَّٕٙ شَْْث١ٌٍَّْ عَخَّ ظََْْٚ ّْ شَْْثٌؾَّ َّ ٌْمَ ث َْْْْٚ‘ ًْ ْْْٜوُ ٠ْدَْشِ

ًٍْ ٤خََ َِْٝ َّّ غَ ُِّْ‘ 
َْْٛثلَاَْْْ ٌْؼَض٠ِْضُُْْ٘ ٌْغَفَّجسُْْث ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌضِش}ْْْث

Artinya: Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan, Ingatlah 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Az-Zumar: 5). 
 

ثسِْ َٛ َّ ٌمَذَْخٍَمَْٕجَثٌغَّ ثْلاسَْكََْْٚ جفىِغِضَّزَِْْٚ َّ جد١ََُْٕٙ َِ ٍََْْٚ ٕجَْث٠َجَّ غَّ َِ ج َِ َْْْٚٓ حٍِِْْ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْق}ٌْْْغُُ

Artinya: Dan sesungguhnya telah kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, dan kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. (QS. 
Qaf: 38). 
 

ثٌَّزِٜ ثسِْْخٍَكََََْْ َٛ َّ ثْلاسَْكَْْثٌغَّ جَْٚ َّ جد١ََُْٕٙ َِ ٍَْْعِضَّزِْْفَِْٝٚ َُْْث٠َجَّ ْٜثُ َٛ ٌْؼَشْػِْْػٍََْٝثعْضَ ُْٓ‘ْْْث َّ زْ ًْْْثٌَشَّ ِْْٗفجَعْتَ ْثٌفشلجْ}ْْْْْْخَذ١ِْشًثْدِ

ْْ:     ْْْْْ}ْ

Artinya:  Yang mencipatakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 
enam masa. Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, 



maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang 
Dia. (QS. Al-Furqan: 59). 
 

ْْٜ ثٌَّزِ َٛ ثسِْْخٍَكََُْْ٘ َٛ َّ ثْلاسَْكَْْثٌغَّ َْْْٚٝ ٍَْْعِضَّزِْْفِ َُّْْث٠َجَّ ْٜثُ َٛ َْْٝثعْضَ ٌْؼَشْػِْْػٍَ ُُْْث ج٠ٍَح٠ُِْْؼٍََْ ج٠خَْشُجُْْثْلاسَْكِْْفَِِْٝ َِ ْٕٙجََْٚ ْٕضِيُِِْْ َ٠ ََْْٚٓ ِِْ

جءِْ َّ ج٠ؼَْشُجُْْثٌغَّ َِ َْْٛف١ِْٙجََْْٚ ُ٘ َُْْْٚ ؼَىُ َُِْْْ ْٕضُ جوُ َّ اللُْْأ٠ََْٕ ََْْْٚ ْٛ ٍُ َّ جصؼَْ َّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌسذ٠ذ}ْْدق١َِْشْ ْدِ

 
Artinya: Dialah yang mencipatkan langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian Dia 
bersemayam di atas ‟Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan 
dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Hadid: 4). 
 

ُُْْاَللُْ ٠ًُْْؼٍََْ ِّ جصَسْ ًَُِّْْ َْْٝوُ َُْْأُٔثْ جصؼ١َِْذُث٤ْسَْزَج َِ جصضَْدَثدَُْْٚ َِ ًَُّْْٚ وُ مْذَثسٍْْْٕذَُْٖػِْْؽ١َْبٍَْْٚ ِّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌشػذ}ْْدِ

Artinya: Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukurannya. (QS. Ar-Ra‟du: 8). 
 

ْْْ إِ َْْْٚٓ ْٕذَُْْٖثلِاَّْْؽ١َْبٍِِّْْ ٌُُْْٗخَضَآةُُِْْٕٗػِ جُٕٔضَِّ َِ ٍَْْثلِاَّدمِذََسٍَْْٚ ْٛ ؼٍُْ  {ْْْْْْْْْْْ:ْثٌسدش}َِّْْ
Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi kamilah khazanahnya, dan kami 
tidak menurunkannya kecuali dengan ukuran yang tertentu. (QS. Al-Hijr: 21). 
 

ًَْْثْلِإفْذجَذِْْفجٌَكُِْ خَؼَ ًََْْٚ ظَْْث١ٌَّْ ّْ ثٌؾَّ َّٚ شَْْعَىَٕجً َّ ٌْمَ ث ُِْْرٌَهَِْْزُغْذَجٔجًَْٚ ٌْؼ١ٍَِْ ٌْؼَض٠ِْضِث ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْث٤ٔؼجَ}ْْصمَْذ٠ِْشُث

Artinya: Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
menjadikan matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang maha 
perkasa lagi maha mengetahui. (QS. Al-An‟am: 96). 
 

ظُْ ّْ ثٌؾَّ ٌٙجَرٌََهَِْْصدَْشَِْٜٚ غْضمَشَ  ُّ ٌُِِْْ ٌْؼ١ٍَِْ ٌْؼَض٠ِْضِث ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{٠ْظ}ْْصمَْذ٠ِْشُث

Artinya: Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikian ketetapan yang maha 
perkasa lagi maha mengetahui. (QS. Yasin: 38). 
 

صشََىئرِِٜ ْٛ ٌَ ََْْْٚ ْٛ ُِ دْشِ ُّ ٌْ ُْْْث ِٙ عِ ْٚ ثسُءُ ْٛ ُْْْٔجَوِغُ ِٙ ْٕذَسَدِّ ًْْْػِ َّ ؼَْٕجفجَسْخِؼْٕجَٔؼَْ ِّ عَ َٚ جِأدَْقَشْٔجَ َْْْسَدَّٕ ْٛ لُِٕ ْٛ ُِ :ْْْْْْْْْْْْْْثٌغدذرْ   ْْْْْفَجٌسًِجإَِّٔج

}ْ

Artinya:  Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu sekalian melihat ketika orang-
orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): 
”Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke 
dunia) kami akan mengerjakan amal shaleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang yakin. (QS. As-Sajadah: 12). 
 

ثٌَّزِٜ ٍْهٌَََُُْْْْٗ ثسُِِْْ َٛ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ َُْْْٚ ٌَ ٌذًَث٠ْضََّخِزَْْْٚ َُْْْٚ ٌَ َْْْٚٓ ٍْهِْْفِْٝؽَش٠ِْهْ ٠ٌَُْْْٗىَُ ُّ ٌْ خٍَكََْْث ًََّْْٚ سَُْْٖؽ١َْبٍْْوُ ْْْْْْْصمَْذ٠ِْشًثْفمَذََّ

 :ْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌفشلجْ}
Artinya:  Kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan tidak mempunyai anak dan 
tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan-Nya, dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu. Dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. (QS. Al-
Furqan: 2).ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ 
ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ 

ًَّْ دمذََسٍْْخٍَمَْٕجَُْْٖؽ١َْبٍْْإِٔجَّوُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌمّش}َِْْْ

Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. (QS. Al-
Qomar: 49). 



 
َّْْ ٍْكِْْفِْٝثِ ثسِْْخَ َٛ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ ثخْضلَِافَِْْٚ ًَِْْٚ جَسِْْث١ٌٍَّْ ثٌَّٕٙ ٍْهَِْْٚ ٌْفُ ث ْٕفغَُْْفِْٝصدَْشِْٜثٌَّضَِْٝٚ ج٠َ َّ ْٔضَيَْْثٌَّٕجطَْْثٌْذسَْشِدِ جأَ َِ َْْٓاللَُْْٚ ِِْ

جءِْ َّ جءٍْْثٌغَّ َّّ ِ َِِْْٗ دثََّْْث٤ْسَْكَْْفؤَز١َْجَدِ َٚ صِٙجَ ْٛ َِ ْْْٓدَؼْذَ ِِ ًِّْْف١ِْٙجَ صَقْش٠ِْفِْْدَآدِّزٍْْوُ ٠جذََِْْٚ ثٌغَّسَجحِْْثٌشِّ شَِْْٚ غَخَّ ُّ ٌْ َْْٓث جءِْد١َْ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ َْٚ

لا٠َجسٍَْ ٍَََْْْ ْٛ ٌَِّْْْمَ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ثٌذمشر}٠َّْؼْمٍُِ

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di launt membawa apa yang berguna bagi manusia dan  apa 
yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 
sesudah mati (kering). Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan dan kisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah bagi kaum yang memikirkannya. (QS. Al-Baqarah: 164). 
 

َْٛ ًَْْثٌَّزُِْٜ٘ ظَْْخَؼَ ّْ شَْْم١ِجَءًْْثٌؾَّ َّ ثٌمَْ سَُِّْْٖٚ لذََّ َّٚ سًث ْٛ ٕجَصِئَُْْ ََِْْٓ ١ِْٕ ثػَذَدَثٌغِّ ْٛ ُّ عَجحٌَْْضِؼٍََْ َِ ثٌرْ جخٍَكَََْْٚ ٌْسَكِّْْثلِاَّْْرٌَهَِْْاللَُِْْ ًُْْدجِ ٠ْفُقَِّ

ٍَْْثْلا٠َجسَِْ ْٛ ٌَْْْمَِ ْٛ ُّ ْ:ْْْْْ{٠ْْٛٔظ}٠َّْْْؼٍَْ

Artinya: Dialah yang menciptakan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkannya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu), Allah tidak mencipatakan 
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda kebesaran-Nya 
kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Yunus: 5). 
 

ُُْ شٌَىَُ عَخَّ ًََْْٚ ظَْْث١ٌَّْ ّْ ثٌؾَّ َٚ جَسَ ثٌَّٕٙ شََْْٚ َّ ٌْمَ ث َََْْٚ ْٛ ثٌُّٕدُ شَثسٍَْْٚ غَخَّ شُِِِْْٖ ِْ َ َّْْْْدؤِ ٍَْْلَا٠َجسٍَْْرٌَهَِْْفِْٝإِ ْٛ ٌَِّْْْْمَ ْٛ ْْْْْْْْْ}:ْْْْْْْْْثٌٕسً}٠َّْْْؼْمٍُِ

Artinya: Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan 
bintang-bintang itu ditundukkan untukmu dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi kaum yang 
memahaminya. (QS. An-Nahl: 12). 
 

ْْٓ ِِ َِْْٚٗ ٍْكُْْث٠َجصَِ ثسِْْخَ َٛ َّ ث٤َْسْكِْْثٌغَّ ثخْضلِافََُْْٚ َُْْْٚ ٌْغِٕضَىُِ ث ثٔىََُِْْ َٛ ٌْ ثَ ََُّْْْْْٚ لا٠َجسٍَْْرٌَهَِْْفِْٝإِ َََْْٓ ١ْ ِّ ٍْؼَجٌِ ٌِّْ :ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْثٌشَٚ}ْ

}ْ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lain bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi orang-orang yang mengetahui. 
(QS. Ar-Rum: 22). 
 

َْْ ثسِْْفِْٝإِ َٛ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ لا٠َجسٍََْْٚ َََْْٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌدجث١ز}ٌِّْ

Artinya: Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. (QS. Al-Jatsiyah: 3). 

 
C. Hubungan Manusia Dengan Manusia 

 
ُْْ ُْْْأفَسَِغْذضُ جخٍََمَْٕجَوُ َّّ ُُْْػَذثَجًْأَٔ ثَٔىَّ ََْْْٚ ْٛ إ١ٌَِْٕجَلاصَشُْخَؼُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌّؤِْٕٛ}َْْْ

Artinya: Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya kami mencipatakan kamu 
secara main-main saja, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?. (QS. Al-
Mukminun: 115). 
 

٠ُْْْجَأ٠َُّٙجثٌََّٕجطُْ ْْْٓإِٔجَّخٍَمَْٕجوَُ َْْٝرَوَشٍِِّْْ أُٔثْ َُّْْْٚ ٍْٕجَوُ خَؼَ ًََْْٚ لذََجةِ َّٚ دجً ْٛ َّْْْؽُؼُ ثإِ ْٛ ٌُْْْضِؼََجسَفُ ىُ َِ ْٕذَاللِْْأوَْشَ ُْْْػِ َّْْْأصَْمجَوُ ُْ ْاللَْْإِ ْخَذ١ِْشْ ْػ١ٍَِْ

ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌسدشثس}

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 



sisi Allah adalah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 13). 

 
ُُْ ٌْٙىَُ ث ُُْْزَضَّٝ‘ْْثٌضَّىَجثشََُُْْ مجَدشَِْْصُسْصُ َّ ٌْ فَْْوَلاَّْ‘ْْث ْٛ َْْْعَ ْٛ ُّ َُّْ‘ْْصؼٍََْ فَْْوَلاَّْْثُ ْٛ َْْْعَ ْٛ ُّ ْْْٛوَلاَّْ‘ْْصؼٍََْ ٌََْْْ ْٛ ُّ َُْْصؼٍََْ ٍْ ِْْٓػِ ١ٌْم١َِْ َّْْ‘ْْث ُٚ ٌْضَشََ

ُِْ ٌْدَس١ِْ َُّْ‘ْْث َْْٓثُ َّٔٙجػ١ََْ ُٚ ٌِْْٓضَشََ ١ٌْم١َِْ َُّْ‘ْْث َّْْٓثُ ٌِْْٓضَغُْتٍَُ تزٍِػَ َِ ْٛ َ٠ُِْْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌضىجثش}ْثٌَّٕؼ١ِْ

Artinya: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk kedalam kubur, 
janganlah begitu kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah 
begitu kelak kamu akan mengetahui, janganlah begitu jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang ayakin, niscaya kamu akan benar-benar melihat neraka jahim, dan 
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan „ainul yakin, kemudian kamu 
pasti akan ditanyakan pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 
dunia itu). (QS. At-Takatsur: 1-8). 
 

 ًْ ٠ْٚ ًََِّْْ ضَرٌٍْْىُِ َّ ضَُْْ٘ َّ غَْْثٌَّزِٜ‘َْْرٌٍُْْ َّ جلاًْْخَ دََُِْْٖ ػَذَّ ج٠ٌَََُْْٗسْغَخُْ‘َّْْٚ َّّ أٔ َّْْْوَلاَّْ‘ْْأخٍَْذََََُْْٖ ْٕذزََ زِْْف١ٌَُِْٝ َّ ٌْسُطَ جأدَْسَثنَْ‘ْْث َِ زَُْْٚ َّ ٌْسُطَ جث َِْ

لذََرُْْٔجَسُاللِْ‘ْ ْٛ ُّ ٌْ غُِْْثٌَّضِٝ‘ْْث ُْْ‘ْْث٤ْفَْتذَِرِْْػٍََْٝصطٍََّ ِٙ جَػ١ٍََْ ؤْفَذَر ْْإَِّٔٙ ُِْْ‘ْْٝ دَرٍْْفِ ذَّ َّ ُِّ ذٍ َّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌّٙضر}ْْػَ

Artinya: Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitungnya, dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, sekali-
kali tidak “sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Hutamah”, Dan 
tahukan kamu apa Huthamah itu?, Yaitu api yang disediakan Allah yang dinyalakan, 
yang membakar sampai ke hati, sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, sedang 
mereka itu diikat pada tiang-tiang yang panjang. (QS. Al-Humadzah: 1-9). 
 

٠ِْْٓىَُزِّحُْْثٌَّزِْٜثسََث٠َْشَْ ٠ْ ٠َُْْذَُعُّْْثٌَّزِْٜفزٌََهَِْ‘ْْدجٌِذِّ ١ٌْض١َِْ لاَْ‘ْْث َِْْػ٠ٍََْٝسَُلَُّْْٚ ِْْٓهؼََج غْى١ِْ ِّ ٌْ ًْ ‘ْْث ٠ْ َٛ َْْٓفَ ق١ٍَِّْ ُّ ٍْ ٌَِْْ‘َْٓ ُْْْثٌَّز٠ِْ ُْْْ٘ٓ ْفَلاَْْػَ

ُْْ ِٙ َْْْصِ ْٛ َْٓ‘َْْعَجُ٘ ُْْْثٌَّز٠ِْ َُْْْ٘ ْٚ َْْ‘٠ْْشَُثءُ ْٛ ٕؼَُ ّْ َ٠ ََْْْٚ ْٛ جػُ َّ ٌْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌّجػْٛ}ْث

Artinya: Tahukan kamu orang yang mendustakan agama?, itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin, maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya, 
orang-orang yang berbuat riya, dan enggan menolong dengan barang berguna. (QS. Al-
Ma‟un: 1-7). 
 

ظَّْ َِ َْْثْلِإْْْٔفئَرَِث َُّْْغَج دَػَجٔجَثُ ٌْٕجَُْْٖمُش  َّٛ زًْْثرَِثخَ َّ َّٕجلجَئَْْؼِْ ص١ِْضُُِِْْٗ ْٚ جأُ َّ ٍُْْإَِّٔ ٍْ ًْْْػٍَىَؼِ َْْٟدَ َّْْٓفضِْٕزَ ِْْ٘ ٌىَِ َُْْْٚ َْْْلاَْْأوَْثشََُ٘ ْٛ ُّ :ْْْْْْْْْْثٌضِش}٠ْْْْؼٍََْ

}ْ

Artinya:  Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru kami, kemudian apabila 
Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: “Sesungguhnya aku diberi nikmat 
itu hanyalah karena kepintaranku”, Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka itu tidak mengetahui. (QS. Az-Zumar: 49). 
 

َْٛ ُ٘ ُْْْثٌَّزَِْٜٚ َُّْْثز١َْجَوُ ُْْْثُ ١ْضىُُ ِّ ُ٠َُّْْ ُْْْثُ ٠َّْْْس١ِْ١ُْىُ َْْْإِ ْٔغَج سْ ْثْلِإ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْ{ْثٌسح}ٌْْىََفُ

Artinya: Dan dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, 
kemudian menghidupkan kamu (lagi). Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat 
mengingkari nikmat. (QS. Al-Hjj: 66). 
 

َّْْ َْْٓإِ ُْْْثٌَّز٠ِْ ُْْْ٘ٓ ُْْْخَؾ١ْزَِِِْْ ِٙ َْْْسَدِّ ْٛ ؾْفمُِ ُِْْ ‘َْٓ ثٌَّز٠ِْ َُْْْٚ ُْْْدِج٠َجَسُِْْ٘ ِٙ َْْْسَدِّ ْٛ ُٕ ِِ ٠ْْؤُْ ‘َْٓ ثٌَّز٠ِْ َُْْْٚ ُُْْْ٘ ِٙ َْْْلاَْْدشَِدِّ ْٛ ٠ؾْشِوُ َُْْ ‘َْٓ ثٌَّز٠ِْ َْٚ

َْْ ْٛ ٠ؤْصُ َُُْْْ دُُٙ ْٛ لٍُُ َٚ ث ْٛ جثصََ خٍِزَ َِْْ َُْْْٚ ُ ُْْْإٌَِْٝثَِّٔٙ ِٙ َْْْسَدِّ ْٛ نَْ‘ْْسَثخِؼُ َِ َْْْثٌُبَ ْٛ ٌْخ١َْشَثسِْْف٠ِْٝغَُجسِػُ ُْْْث ُ٘ ََْْْٚ ْٛ :ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْثٌّؤِْٕٛ}ٌَْٙجَعَجدمُِ

}ْ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan adzab Tuhan 
mereka, Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka. Dan orang-
orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu apapun).  Dan 



orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan dengan hati yang takut 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka. 
Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-orang 
yang segera memperolehnya. (QS. Ah-Mu‟minun: 57-61). 
 

ًِْ ثدسَِذْ ْٛ ُّ ثػْضقَِ لاَْْاللَِْْٚ َٚ ١ْؼًج ِّ ثْخَ ْٛ لُ زَْْصفََشَّ َّ ثٔؼِْ ْٚ ثرْوُشُ ُْْْاللَِْْٚ ُْْْػ١ٍََْىُ ْٕضُ َْْٓفؤٌَََّفَْْأػَْذَثءًْْإرِْوُ ُْْْد١َْ دىُِ ْٛ ُْْْلٍُُ ِْْٗفؤَفَْذسَْضُ ضِ َّ ثًٔجْدِٕؼِْ َٛ ْإخِْ

ُْْ ْٕضُ وُ َْْْٓؽَفجَزُفْشَرٍْْػٍَََْٝٚ ُْْْثٌَّٕجسِِِْْ َْٕٙجْفؤَٔمَْزَوُ ُْْْٓوَزٌَهَِْ‘ِِْ ُْْْالل٠ُْْذ١َُِّ ٌِْْٗىَُ ُْْْث٠َجَصِ ٌَْْْؼٍَََّىُ ْٚ ْٙضذَُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ْػّشثْْثي}صَ

Artinya: Dan berpeganglah kamu kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikian Allah menerangkan ayat-atat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. (QS. Ali-Imran: 103). 
 

ثػْذذُُٚثاللَْ لاََْْٚ ثَْٚ ْٛ ِْْٗصؾُْشِوُ ِْْٓدِ ثٌذ٠َِْ َٛ ٌْ دِج َٚ دزِِْٜإزِْغَجٔجًْؽ١َْتجً ََْْٚٝ ٌْمشُْد ْٝث َّ ث١ٌْضََ َِْْٚٓ غَجو١ِْ َّ ٌْ ث ٌْدَجسِرَِْٜٚ ث ٌْمشُْدََْٝٚ ٌْدَجسِْٜث ث ٌْدُٕخَُِْْٚ ْث

جزِذخِِْ ثٌقَّ ْٕخَِْْٚ ٌْدَ ِْْٓث ثدْ ًَِْْٚ ذ١ِْ ٍىََشْْْْثٌغَّ َِ ج َِ َُْْْٚ جٔىُُ َّ َّْْْث٠َْ ٠ْْْٓسُِخُّْْلاَْْاللَْْإِ ََِْْْ خْضَجلاًْْوَج سًثُِْ ْٛ َْٓ.َْفخَُ ٠َْْذَْخَْْثٌَّز٠ِْ ْٛ ٍَُْْْ ْٚ شُ ُِ ٠ؤَْ ْثٌَّٕجطََْْٚ

ًِْ ٌْذخُْ َْْْدجِ ْٛ ُّ ٠ىَْضُ َُُْْٚ جثصََُٙ ْْْٓاللَُِْْ ِِِْْٗ َْْٓفَنٍِْ ٍْىَجفش٠ِِْ ثػَْضذَْٔجٌَِ ١ِْٕٙجًَْٚ ُِ َْٓ.ْػَزَثدجً ثٌَّز٠ِْ ََْْْٚ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ُْْْ ثٌَُٙ َٛ ِْ َْْْسِةجَءَثٌَّٕجطِْْأَ ْٛ ُٕ ِِ لا٠َؤُْ لاَْْدجِلِلَِْْٚ َْٚ

َ ْٛ َ١ٌْ ثلْاخَِشِْْدجِ َِْْْٓ َِ َِْْٚٓ ٠ُْْْىَُ ١ْطَج ْلش٠َِْٕجًْلش٠َِْٕجًفغََجءٌََُْْْْٗثٌؾَّ .ُْْ ِٙ جرَثػ١ٍََْ َِ َْْْٚٛ ثٌَْ ْٛ ُٕ َِ َِْْدجِلِلِْْآ ْٛ َ١ٌْ ث ثْثْلاخَِشَِْْٚ ْٛ ْٔفمَُ أَ َُُْْٚ جسَصَلَُٙ َّّ ِ ْاللَُِْْ

َْْ وَج ُْْْاللَُْْٚ ِٙ جْدِ ًّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌٕغجء}ْْػ١ٍَِْ

Artinya: Sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 
Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisa‟: 36-39). 
 

ًْْ َْْْلُ ْٚ ٌْىَجفشُِ جَث َْْْلاَْ‘٠ْْْْجَأ٠َُّٙ ْٚ جصؼَْذذُُ َِ لاَْ‘ْْْْأػَْذذُُ َُْْْٚ ْٔضُ َْْْأَ ْٚ جأػَْذذُُْْػَجدذُِ لاَْ‘َِْْْْ َُْْْٚ جػَذذَْصُ َِ لَاْ‘ْْْْثَٔجػََجدذِ  َُْْْٚ ْٔضُ أ َََْْْ ْٚ جأػَْذذُُْْػَجدذُِ َِْْ

ْْ‘ُْْ ٌُْْْىَُ َْْٓد٠ِْٕىُُ ١ٌِذ٠َِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌىجفشْٚ}َْْٚ

Artinya: Katakan: Hai orang-orang yang kafir. Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah. Dan kamu tidak pernah menjadi penyembah apa yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Untukmulah agamamu 
dan untukkulah agamamku. (QS. Al-Kafirun: 1-6). 
 

ْْْ ثِ َِْْْٚ ْٓهَجةفِضَجَ َِِْْٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ث جََْ َّ ثد١ََُْٕٙ ْٛ ثفؤَفٍَْسُِ ْٛ ْْثلْضضٍََُ ْ ‘ْْْ جػٍََْٝدغََشْْْفئَِ َّ ْثٌَِْٝصفَِٝءَْْزَضَّْٝصذَْغِْٝٝفمَجَصٍُِٛثثٌَّضِْْث٤ْخُْشَْٜإِزْذَىُٙ

شِاللِْ ِْ ْْْْثَ ِ ٌْؼَذْيِْْفجَءَسْْْفئَ جدجِ َّ ثد١ََُْٕٙ ْٛ َّْْْفؤَفٍَْسُِ ثإِ ْٛ ألَْغِطُ ٠َْْٓسُِخُّْْاللََْْٚ مْغِط١ِْ ُّ ٌْ ْث ْْ ْ ْ .َْْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ جث َّ ر ْْإَِّٔ َٛ َْْٓإخِْ ثد١َْ ْٛ ُْْْفؤَفٍَْسُِ ٠ْىُ َٛ ْأخََ

ثصَّمُٛثاللَْ َُْْْٚ ٌَْْْؼٍَََّىُ ْٛ ُّ صشْزَ  :ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌخدشثس}َُْْْ
Artinya: Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya 
terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga 
golongan kit kembali kepada perintah Allah, maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. (QS. 
Al-Hujurat: 9-10). 
 

D. Hubungan Manusia Dengan Alam 
 

ثٌَِٝ َُْْْٚ دَأخََجُ٘ ْٛ ُّ ْْفَجٌسًِجْثَ ْ َِْْلجَيَْ‘ ْٛ ُْْْثػْذذُُٚثالل٠َْْجَلَ جٌىَُ َِْْْٓ ٍَِِْْ ِٗ ْْغ١َْشُْْٖثٌَِ ْ ‘َْٛ ُُْْْ٘ ْٔؾَؤوَُ َْْٓأَ ُْْْثلْاسَْكِِِْْ شَوُ َّ ثعْضؼَْ َْٚ

ُْٖ ْٚ َُّْْف١ِْٙجَفجَعْضغَْفِشُ ِْْٗثُ ثإ١ٌَِْ ْٛ دُ ْٛ َّْْْصُ ِّْْٝإِ د١ِْخْلش٠َِْخْ ْسَد ْ:ْْْْْْْْْْْْ{ْ٘ٛد}ُِْْ



Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh, Shaleh berkata: “Hai 
kaumku sambahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurannya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepadanya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do‟a hamba-Nya). (QS. Huud: 61). 
 

ثدْضغَِْ جثصَهَََْْٚ َّ ثسَْْاللُْْف١ِْ لاَْْثْلاخَِشَرَْْثٌذَّ ْٕظََْْٚ َْْٓٔق١َِْذهََْْصَ ِِْْْٓ ثزَْغِ َٚ ١ْٔجَ َْْٓثٌذُّ جثزَْغَ َّ لاَْْث١ٌَِْهَْْاللُْْوَ ٌْفغََجدَفِْٝصذَْغَِْْٚ َّْْْسْكِْْثْلاَْْث ْلاَْْاللَْْثِ

٠َْْٓسُِخُّْ فْغِذ٠ِْ ُّ ٌْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌمقـ}ْث

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi, dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Ah-Qhashash: 77). 
 

ثص١ََْٕجَُْٖ ١ْٔجَزَغَٕزَْفَِْٝٚ ُْْثٌذُّ ثَِّٔٗ َٚ َْْٓثلْاخَِشَرِْْفًَِْٝ ِّ ٌََْْٓ جٌس١ِِْ ْ:ْْْْْْْْْْْْ{ْثٌٕسً}ْْثٌقَّ

Artinya: Dan kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di 
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. (QS. An-Nahl: 122). 
 

ْْٓ َِ ٠ْْْٓشَْغَخَُْْٚ ٍَّزِْْػَ َُِِْْ ١ِْ٘ ْْإدِْشَث ْْْٓإلِاَّ ٌمَذَِثفْطف١ََْٕجَُْْٖٔفَْغَُْْٗعَفََِِْْٗ ١ْٔجَْفَِْٝٚ ُْْثٌذُّ إَِّٔٗ َْْٓث٢ْخِشَرِْْفَِْٝٚ ِّ ٌََْْٓ جٌس١ِِْ ْثٌقَّ ْ ْْ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ:ْثٌذمشر}ْ

} 
Artinya: Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang-orang yang 
memperbodoh diri mereka sendiri, dan sungguh kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. (QS. Al-
Baqarah: 130). 
 

َْٓ لذَْصذ١َََّ َٚ دَث ْٛ ُّ ثَ َٚ ػَجدًث َُْْْٚ ٌْْْٓىَُ ِ َُِْْْ ِٙ غَجوِِٕ َِْ ْْ ْ ‘َْٓ ص٠ََّ َُُْْٚ ٌَُُْْْٙ ١ْطَج ُْْْثٌؾَّ جٌَُٙ َّ ُْْْثػَْ ُ٘ ِْْٓفقََذَّ ًِْْػَ ذ١ِْ َْْٓثٌغَّ غْضذَْقِش٠ِْ ُِ ث ْٛ وَجُٔ َْْْٚ

ْ:ْْْْْْْْْ{ْْثٌؼٕىذٛس}

Artinya: Dan juga kaum „Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu 
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan menjadikan 
mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari 
jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang yang berpandangan. (QS. Al-
Ankabut: 38). 
 

ِْٖ ج٘زَِ َِ ٌْس١ََٛرَُْْٚ ١ْٔآَْث ْٛ ْثلِاَّْْثٌذُّ ْٙ ٌَؼِخْ ٌَْ ََّْْْٚ ثِ ثسََْْٚ َْْٟخِشَرَْْثْلاَْْثٌذَّ ِٙ ٌََْْٛ ٌْس١ََ ُْْث ْْْٛث ثٌَْ ْٛ َْْْوَجُٔ ْٛ ُّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌؼٕىذٛس}٠ْْؼٍََْ

Artinya: Dan tidak adalah kehidupan dunia ini, melainkan senda gurau dan main-main. 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenar-benarnya kehidupan kalau mereka 
mengetahui. (QS. Al-Ankabut: 64). 
 

َْْ ثسِْْفِْٝإِ َٛ َّ ث٤ْسَْكِْْثٌغَّ لا٠َجسٍََْْٚ َََْْٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ فِٝ‘ٌِّْْْْ َُْْْٚ ٍْمىُِ ج٠َذثُُّْْخَ َِ َْْْٚٓ ٍَْْث٠َجَسْ ْدَآدَّزٍِِْْ ْٛ لَ َِ َْْْيِّ ْٛ لُِٕ ْٛ ثخْضلِافَِْ‘٠ُْْْْ ًَِْْٚ ْث١ٌَّْ

جَسِ ثٌَّٕٙ ْٔضَيََْْٚ جثَ َِ َْْٓاللَُْْٚ جءِِِْْ َّ ْْْٓثٌغَّ ٍَِِْْ صْقِ ِْْٗسِّ صقَْش٠ِْفِْْثلْاسَْكَْْفجَز١َْجَدِ َٚ صِٙجَ ْٛ َِ ٠جذَِْْدؼَْذَ ٍَْْث٠َجَسْ ْثٌشِّ ْٛ ٌَْْْمَِ ْٛ :ْْْْْثٌدجث١ز}ْ   ٠ؼَْمٍُِ

    ْْْْْْْْْْْْ}ْ

Artinya: Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. Dan pada penciptaan kamu dan pada 
binatang-binatang yang melata, yang bertebaran di muka bumi terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah untuk kaum yang meyakini. Dan pada pergantian malam dan siang dan 
hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkannya dengan air hujan itu bumi 
perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berakal.  
(QS. Al-Jatsiyah: 3-5). 



 
َْْٓلجَيَْْ ِِ ثَٔجَ َٚ ٍْضُٙجَإرًِث َْْٓفؼََ ج١ٌِّْ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌؾؼشثء}ْْْثٌنَّ

Artinya: Berkata Musa: “Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk 
orang-orang yang khilaf. (QS. Asy-Syu‟ara: 20). 
 

ْْٓ ِِ ٍْٕجَ جثسَْعَ َِ زِْٝسِخَجلاًْْثلِاَّْْلذٍَْهََِْْٚ ْٛ ُُْْْٔ ِٙ ْْْٓث١ٌَِْ ًِِِْْ ْ٘ ٌْمشَُْٜثَ ْث ُْْْ ثْثفٍَََ ْٚ ثو١َْفَْْثْلاسَْكِْْف٠ِْٝغ١َِْشُ ْٚ ْٕظشُُ َْْْف١ََ َْْٓػَجلذِزَُْْوَج ْْْٓثٌَّز٠ِْ ِِْ

ُْْ ِٙ ٌذََثسُْْْلذٍَِْ َْْٓخ١َْشُْْثْلاخَِشَرَِْْٚ َّز٠ِْ ثأفَلَاٌٍَِّْْ ْٛ َْْْثصَّمَ ْٛ  :ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{٠ْٛعف}ْْصؼَْمٍُِ
Artinya:  Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami 
berikan wahyi kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidaklah mereka bepergian di 
muka bumi lalu melihat bagaiman kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul) dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya. (QS. Yusuf: 109). 
 

ٌْس١ََٛرَُْْٚ جث ١ْٔآََِْ ْٛ ٌْؼَِخْ ْثلِاَّْْثٌذُّ ْٙ ٌَ ثسَُْْٚ ٌٍَذَّ َْْٓخ١َْشْ ْثْلاخَِشَرَُْْٚ َّز٠ِْ َْْْثٌٍِّ ْٛ َْْْثفَلَا٠َْْضََّمُ ْٛ  :ْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثلأؼجَ}ْْصؼَْمٍُِ
Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan main-main dan senda gurau 
belaka. Dan sungguh kampung kahirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa, 
Maka tidakkah kamu memahaminya?. 
 

َْٛ ُْْْثٌَّزُِْٜ٘ جفِْٝخٍَمَىَُ َُّْْثلْاسَْكَِِْْ ١ْؼًجثُ ِّ ْٜخَ َٛ جءِْثٌَِْٝثعْضَ َّ ْٜثٌغَّ َّٛ َّْْٓفغََ ثسٍْْعَذْغَُْْ٘ َٛ َّ َْْٛعَ ُ٘ ًَِّْْٚ ُْ ْؽ١َْبٍْْدىُِ ْػ١ٍَِْ ْ ْ ْ   ْْْْْْْ

ْ:ْْْْْْْ{ْثٌذمشر}

Artinya: Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak menuju langit, lalu dijadikannya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah: 29). 
 
 

إرِْلجَيَْ ٍتَىَِزِْْسَدُّهََْْٚ َّ ٍْ ًْ ْإٌِِِّْٔٝ ْْخ١ٍَِْفزًَْْث٤ْسَْكِْْفِْٝخَجػِ ‘ًُْ ثأصَدَْؼَ ْٛ ْْْٓلجٌَُ َِ ٠غَْفهُِْْف١ِْٙجَ َٚ جء٠َْْفُْغِذُف١ِْٙجَ َِ ْْثٌذِّ ‘ُْٓ ٔسَْ ذِنَْْٔغَُذِّرَُْْٚ ّْ ْدسَِ

ٔمُذَِّطُْ ُُْْإِِّْٔٝلجَيَْ‘ٌْْهَََْْٚ جلَاْْأػٍََْ ََِْْْ ْٛ ُّ ْ:ْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}ْصؼٍََْ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: ” Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?”. 
Allah berfirman: ”Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. 
Al-Baqarah: 30). 
 

شَْْثٌَّزِْٜاَللُْ ُُْْعَخَّ ٌْذسَْشٌَْْىَُ َْْٜث ٍْهٌُْْضِدَْشِ ٌْفُ ِْْٗث ََْْف١ِْ ِٖ شِ ِْ َ ْْْٓدجِ ِِ ث ْٛ ٌضِذَْضغَُ َِْْٚٗ ُْْْفَنٍِْ ٌؼٍَََّىُ ََْْْٚ ْٚ شَْ.ْْْْْصؾَْىُشُ عَخَّ َُْْْٚ جفٌِْٝىَُ ثسَِِْْ َٛ َّ ْثٌغَّ

جفِٝ َِ ُْْْٕٗثْلاسَْكَِْْٚ ِِ ١ْؼًج ِّ َّْْْخَ ٍَْْلَا٠َجَسٍْْرٌَهَِْْفِْٝثِ ْٛ ٌَِّْْْمَ ْٚ شُ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْ{ْْْثٌدجث١ز}٠َّْْْضفَىََّ

Artinya: Allah-lah yang menundukkan lautan untukkmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan siezin-Nya, dan supaya kamu dapat mendari sebagian karunia-
Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia menundukkan untukmu apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. Al-Jatsiyah: 12-13). 
 

َْْْثفَلَاَْ ْٚ ْٕظشُُ ًِْْث٠ٌََِْٝ ثٌَِٝ‘ْْْْخٍُمِشَْْْو١َْفَْْثْلِإدِ جءَِْٚ َّ ثٌَِٝ‘ْْْْسُفؼَِشْْْو١َْفَْْثٌغَّ ٌْدِذجَيَِْْٚ ثٌَِٝ‘ْْْْٔقُِذشَْْْو١َْفَْْث ْو١َْفَْْثلْاسَْكَِْْٚ

ْٔشَْْفزََوِّشْْ‘ْْْْعُطِسَشْْ جثَ َّ سْ ْثَِّٔ ََ زَنِّ ٌُْْْغَْشَْ‘ُِْْْْ ِٙ ق١َْطِشٍْْػ١ٍََْ ُّ ْْْٓثلِاَّْْدِ ٌََِّْٝ َٛ وَفشََْْصَ دُُْٗ‘َْْْْٚ ٌْؼَزَثحَْْاللُْْف١َؼَُزِّ َّْْ‘ْْْْثلْاوَْذشََْْث ْثِ

ُْْ َُّْ‘ْْْْْث١ٌَِْٕجَث٠ِجَدَُٙ َّْْْثُ ُْْػ١ٍََْٕجَْثِ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْْثٌغجؽ١ز}ْْْزِغَجدَُٙ

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia dicipatakan?. 
Dan langit, bagaimana dia ditinggikan?. Dan bumi bagaimana dia dihamparkan?. Maka 



berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberik 
peringatan. Kamu bukanlah orang yang kuasa atas mereka. Tetapi orang yang berpaling 
dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada 
Kamilah kembali mereka. Kemudian sesungguhnya kewajiban Kamilah menghisab 
mereka. (QS. Al-Ghosyiyah: 17-26). 
 

ٌْذشَِّْْظَٙشََْ ٌْفغََجدُفىِج ٌْذسَْشِْْث ث جوَغَذشََْْْٚ َّ ُْْْثٌَّٕجطِْْث٠َْذِْٜدِ ثْثٌَّزِْٜدؼَْل١ٌَِْْز٠ُِْمَُٙ ْٛ ٍُ ِّ ُْْْػَ ُ ٌَْْْؼٍَََّٙ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْ{ْثٌشَٚ}٠ْْشَْخِؼُ

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-Ruum: 41). 
 

َّْْ َْْٓثِ َْْٓثٌَّز٠ِْ ثٌَّز٠ِْ َٚ ُٕٛث َِ ثٌَّٕقَجسَْٜآ َٚ ث ْٚ جْ٘جَدُ ثٌقَّ ََْٚٓ ْْْٓدت١ِِْ ََِْْٓ َِ َِْْدجَلِلِْْثَ ْٛ َ١ٌْ ث ًَْْثلْاخَِشَِْْٚ ِّ ػَ َُْْْٚ ُْْْفَجٌسًِجفٍََُٙ ُْْْثخَْشُُ٘ ِٙ ْٕذَسَدِّ ْػِ
فْ  ْٛ لاخََ َُْْْٚ ِٙ ُْْْػ١ٍََْ لاَُ٘ ََْْْٚ ْٛ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌذمشر}٠ْسَْضَُٔ

Artinya:   Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman 
kepada Allah, hari akahir dan beramal shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan 
mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati. 
(QS. Al-Baqarah: 62). 
 

ٌْؼَقْشِْ ث َْْٚ.َّْْ َْْْثِ ْٔغَج َْْٓثلِاَّْ.ْْخُغْشٌٍْْفَِْٝثْلِا جٌسَِجسِْْثٌَّز٠ِْ ثثٌقَّ ْٛ ٍُ ِّ ػَ َٚ ث ْٛ ُٕ َِ ٌْسَكِّْْثَ ثدجِ ْٛ ثفَ َٛ صَ ذْشَِْْٚ ثدجٌِقَّ ْٛ ثفَ َٛ صَ :ْْْْْْْْثٌؼقش}َْْْْْْْٚ

  ْْْْْْْ}ْ

Artinya:  Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh dan saling menasihati supaya mentaati 
kebenaran dan nasihat menasihati suapay menetapi kebenaran. (QS. Al-‟Ashr: 1-3). 
 

ُْْ لىَُ ْٛ ٌمَذَْخٍَمَْٕجَفَ ِْْٓهَشَآةكَِْْعَذْغََْْٚ جوَُّٕجػَ َِ ٍْكَِْْٚ ٌْخَ َْْٓث َْٓ.ْْْْغَجف١ٍِِْ ِِ ٌْٕجَ ْٔضَ ثَ جءَِْْٚ َّ جءًدمِذََسٍْْثٌغَّ ثِٔجَّػٍََْٝثلْاَسْكِْْفِْٝفؤَعَْىََّٕجَُِْْٖ ْرَ٘جَحٍَْْٚ

ِْٗ َْْْدِ ْٚ ٌْمَجَدِسُ ْْ ْ .ُْْ ْٔؾَؤْٔجٌَىَُ َ ِْْٗفؤَ ْْْٓخََّٕجسْ ْدِ ًٍِِْْ ثػَْٕجَحٍْْٔخ١َِْ َْٚ ُْْْ ثوٌُِْْٗىَُ َٛ َْْْوَث١ِْشَر ْْف١ِْٙجَفَ ْٛ ْٕٙجَصؤَوٍُُْ ِِ َْٚ ْْ ْ ْْْٓصخَْشُجُْْؽَدَشَرًَْْٚ. ِِْ

سِع١َْٕجَءَْ ْٛ ْٕذشُُْْهُ ِْْٓصَ ْ٘ فِذْغٍْْدجٌِذُّ ََْْٚٓ َّْْ.ٌِّْْْْلْاو١ٍَِِْ ثِ َُْْْٚ ْٔؼَجَِْفٌِْٝىَُ ٌُْْْؼَِذْشَرًْْثلْاَ جفِْٝٔغُْم١ِْىُ َّّ ِ َُِْْْ ٌىَُ َٚ ِٔٙجَ ْٛ ٕجَفغُِْْدطُُ َِ َْٕٙجْوَث١ِْشَر ْْف١ِْٙجَ ِِ َْٚ

َْْ ْٛ ػٍََٝ.ْْْْصؤَوٍُُْ َٚ ػ١ٍََْٙجَ ٍْهَِْْٚ ٌْفُ َْْْو١َْفَْْث ْٛ ٍُ َّ  ْْْْْْْْْْْْْْْْْ}  :ْْثٌّؤِْٕٛ}ْْْصسُْ
Artinya: Dan sesungguhnya kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit) dan Kami tidaklah lemah terhadap ciptaan kami. Dan Kami turunkan 
air dari langit menurut suatu ukuran, lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu Kami 
tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur, di dalam kebun-kebun itu 
kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian dari buah-buahan itu kamu makan. 
Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran yang 
pending bagi kamu. Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, 
dan juga pada binatang-binatang ternak itu terdapat faidah yang banyak untuk kamu, 
dan sebagian darinya kamu makan. Dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu 

dan juga di atas perahu-perahu kamu diangkut. (QS. Al-Mukminun: 17-22) 
. 

ُْْ َّْْْصشََْْثٌََ شَْْاللَْْثَ ُْْْعَخَّ جفٌِْٝىَُ ٍْهَْْثْلاَسْكَِِْْ ٌْفُ ث ٌْذسَْشِْْفِْٝصدَْشَِْٜٚ شِِْْٖث ِْ َ غِهُْْدجِ ّْ ُ٠ َْْْْٚ جءَثَ َّ َْْٝصمََغَْْثٌغَّ ِْْٗثْلاسَْكِْْػٍَ َّْْْْثلِاَّدئِرِِْٔ ْاللَْْثِ

فْ ْدجٌَِّٕجطِْ ْٚ ُْ ٌْشََءُ ز١ِْ ْ{ْْْْ    :ْْْْْْْْْْْثٌسح}ْْسَّ

Artinya:   Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bahimu apa yang 
ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia 
menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 
(QS. Al-Hjj: 65). 



 
ًَْ ُْْْلضُِ ْٔغَج جثوَْفشََُْْٖثْلِا َِْْ.ْْٓ ِِِّْْٞ ْْٓ.ْْخٍَمََُْْٗؽ١َْبٍْْثَ سَُْْٖخٍَمََُْْٗٔطُْفزٍَِِْْ َُّْ.ْْفمَذََّ ًَْْثُ ذ١ِْ شَُْْٖثٌغَّ َُّْ.٠ْْغََّ جصَُْْٗثُ َِ َُّْ.ْْفجَلَْذشََُْْٖثَ ْٔؾَشَُْْٖثرَِثؽَجءَْْثُ .ْْْثَ

ج٠مَْلِْْوَلاَّْ َّّ شٌََُْْٖ َِ جثَ َِْْ ْٕظشُِْ. َ١ٍْ ُْْْفَ ْٔغَج ِْْٗثٌَِْٝثْلِا ِِ ْْهؼََج جءَْ. َّ ٌْ ْْفَذجًّْثَٔجَّفَذذَْٕجَث .َُّْ .ْْؽَمجًّْؽَممَْٕجَثْلاسَْكَْْثُ

لنَْذجً َٚ ػِٕذَجً َٚ ْٔذضَْٕجَف١ِْٙجَزَذجًّ فجَ ٔخَْلًاْ.ََ َٚ ٔجً ْٛ ص٠َْضُ زَذَثةكَِْ.َٚ ٍْذجً َٚ فجَوَِْٙ.غُ ثدَجًْزًَْٚ َٚ.ُْْ ضجَػًجٌىَُ َُِْْْ ىُ ِِ ِٚلأَؼْجَ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ػذظ} ََ

Artinya: Binasalah manusia, alangkah amat kekafirannya. Dari apakah Allah 
menciptakannya?. Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya. 
Kemudian Dia memudahkan jalannya. Kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya kedalam kubur. Kemudian bila Dia menghendaki Dia 
membangkitkannya kembali. Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa 
yang diperintahkan Allah kepadanya. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). 
Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya. Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di 
bumi itu. Anggur dan sayur-sayuran. Zaitun dan pohon kurma. Kebun-kebun yang 
lebat. Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. Untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu)... (QS. Abasa: 17-32). 
 

ُْْ ْٔضُ َِْْءَثَ ٍْمجًثَ خَ جءُْْثؽََذُّ َّ ْدَٕجَ٘جَْثٌغَّ ىٙجَْسَفغََْ. َّٛ ىَٙجَفغََ ّْ ْعَ ثغَْطؼََْ. ثخَْشَجََْْٚ َٚ ْمُسَىٙج١ٌٍَََْْٙجَ شْػَىٙجَْثخَْشَجَْ. َِ َٚ جءََ٘ج َِ ْٕٙجَ ِِْ ٌْدِذجَيَْ. ث َْٚ

ُْْ.ْثسَْعَج٘جَ ضجَػًجٌىَُ َُِْْْ ىُ ِِ ْٔؼَج لِاَ ْ:ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ{ْثٌٕجصػجس}َْْٚ

Artinya: Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit?. Allah 
membangunnya. Dan meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. Dan dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan 
bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya 
dengan teguh. Semua itu untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 
(QS. An-Nazi‟at: 27-33). 

 
 
 


